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 ABSTRAK 
Khummida Muhimmah, 2019, Implementasi Metode Haramain dengan Buku 
ASBQ (Aku Suka Baca Quran) dalam Pembelajaran Membaca Alquran di SDIT 
Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019. Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag. 
Kata Kunci : Metode Haramain, Pembelajaran Membaca Alquran 
Alquran adalah pedoman hidup manusia, merupakan kitab suci umat 
Islam. Islam mewajibkan seluruh umatnya untuk mempelajari Alquran. Mulai dari 
usia dini anak-anak harus dikenalkan dan diajari Alquran agar mereka memiliki 
pondasi akidah yang kokoh, hal tersebut juga ditekakankan di SDIT Ulil Albab 
bahwa setiap lulusannya harus mampu membaca Alquran dengan baik dan 
memiliki hafalan minimal 2 juz. Untuk mencapai target tersebut maka di SDIT 
Ulil Albab ada pembelajaran membaca Alquran yang menggunakan metode 
Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran). Tujuan dari penelitian ini 
ialah untuk mengetahui implementasi metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku 
Suka Baca Quran) dalam pembelajaran membaca Alquran di SDIT Ulil albab 
Gondangrejo Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan pendekatan deskriptif. 
Penelitian dilaksanakan di SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar pada bulan 
Januari-Juli 2019. Subyek pada penelitian ini adalah guru-guru dalam tim 
Alquran, sedangkan informan penelitian ialah guru selain guru Alquran, kepala 
sekolah, dan siswa kelas I dan II SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar. 
Pengumpulan data dengan metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi.Teknik keabsahan data pada penelitian ini dengan triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. Teknik analisis data ialah dengan interactive model. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran membaca Alquran 
dengan metode Haramain untuk kelas I dan kelas II dilaksanakan di masjid SDIT 
Ulil Albab, siswa dibagi ke dalam lima kelompok dengan masing-masing 
kelompok satu guru pengampu.Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan tiga 
tahap yaitu: 1) Pendahuluan (pembukaan) yaitu diawali dengan mengondisikan 
siswa, salam, membaca surah al-Fatihah, dan murajaah surah yang sudah dihafal 
oleh siswa. 2) Kegiatan Inti yaitu dengan siswa satu persatu secara bergantian 
membaca buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) sesuai capaian halaman masing-
masing disimak oleh guru. 3) Penutup, guru mengondisikan siswa kemudian 
menutup pembelajaran dengan berdoa bersama, dan mengucapkan salam. 
Implementasi metode Haramain hampir sama dengan metode membaca Alquran 
yang lain, perbedaannya hanya pada susunan materi yang diajarkan. Perbedaan 
metode Haramain dengan metode lainnya ialah pada materi yang diajarkan 
langsung mengenalkan huruf hijaiyah bersambung berdasarkan kemiripan bentuk 
dan mengenalkan huruf hijaiyah dengan analogi cerita. 
 
 ABSTRACT 
Khummida Muhimmah, 2019, Implementation of the Haramain Method with the 
ASBQ Book (Aku Suka Baca Quran) in Learning to Read the Qur'an at SDIT Ulil 
Albab Gondangrejo Karanganyar 2018/2019 Academic Year. Thesis: Islamic 
Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah Sciences, IAIN 
Surakarta. 
Supervisor: Dr. Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag. 
Keywords: Haramain Method, Learning to Read the Quran 
The Quran is a guide to human life, is the Muslim holy book. Islam 
requires all people to study the Quran. Starting from an early age children must be 
introduced and taught the Quran so that they have a solid foundation of faith, it is 
also emphasized at SDIT Ulil Albab that each graduate must be able to read the 
Quran well and have a memorization of at least 2 juz. To achieve these targets, at 
SDIT Ulil Albab there is learning to read the Quran using the Haramain method 
with the book ASBQ (Aku Suka Baca Quran). The purpose of this study was to 
determine the implementation of the Haramain method with the book ASBQ (Aku 
Suka Baca Quran) in learning to read the Quran at SDIT Ulil albab Gondangrejo 
Karanganyar in the academic year 2018/2019. 
This research is a qualitative research, with a descriptive approach. The 
study was conducted at SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar in January-
July 2019. Subjects in this study were the teachers in the Quran team, while the 
research informants were teachers other than the Quran teachers, school 
principals, and students of grade I and II SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar . Data collection using interview, observation, and documentation 
methods. The validity of the data in this study was by using source triangulation 
and technical triangulation. Data analysis technique is with interactive models. 
The results showed that learning to read the Quran with the Haramain 
method for class I and class II was held at the Ulil Albab SDIT mosque, students 
were divided into five groups with each group of one supporting teacher. Learning 
activities carried out in three stages, namely: 1) Introduction (opening), which 
begins with conditioning the students, greetings, reading surah al-Fatihah, and 
murajaah surah which students have memorized. 2) Core Activities, namely one 
by one the students take turns reading the ASBQ (Aku Suka Baca Quran) book 
according to the achievements of each page listened to by the teacher. 3) Closing, 
the teacher conditions students then closes the learning by praying together, and 
saying hello. The implementation of the Haramain method is almost the same as 
the other Qur'an reading methods, the difference is only in the arrangement of the 
material being taught. The difference between the Haramain method and other 
methods is that the material taught directly introduces hijaiyah letters based on 
similarities in form and introduces hijaiyah letters by analogy of stories. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Alquran adalah pedoman hidup manusia, merupakan kitab suci 
umat Islam yang diturunkan kepada Rasulullah Muhammad saw yang 
merupakan penyempurna kitab-kitab sebelumnya. Alquran menjadi 
petunjuk untuk mengarahkan umat Islam dan seluruh umat manusia agar 
berada di jalan yang lurus, karena Alquran berisi aturan-aturan yang 
mengatur segala hal, kisah terdahulu yang dapat diambil pelajaran, dan 
janji Allah beserta ancaman. Alquran juga menjadi pembeda antara yang 
haq dan yang bathil. 
Menurut Safi‟ Hasan Abu Thalib Alquran adalah wahyu yang 
diturunkan dengan lafal bahasa Arab dan maknanya dari Allah SWT 
melalui wahyu yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, ia 
merupakan dasar dan sumber utama bagi syariat (Kholis, 2008:24). 
Umat Islam harus mempelajari Alquran, bahkan di dalam Alquran 
secara jelas diperintahkan untuk membaca dan mempelajari Alquran, 
sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah swt.  yang turun pertama 
kali yaitu surah al-„Alaq ayat 1-5: 
                       
                     
 Artinya :1. “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. 
Bacalah dengan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, 4. Yang mengajar 
(manusia) dengan perantara kalam, 5. Dia mengajar manusia apa yang 
tidak diketahuinya.” (DEPAG RI, 2012:598) 
 
Islam mewajibkan seluruh umatnya untuk mempelajari Alquran. 
Mempelajari disini dimulai dari membaca kemudian memahami, 
menghayati ayat-ayatnya, kemudian mengamalkan apa yang telah 
dipelajari. Belajar membaca Alquran bukan sekedar bisa membaca setiap 
huruf Alquran saja, melainkan dengan tujuan dapat membaca Alquran 
dengan baik dan benar, dengan makhraj yang benar dan sesuai dengan 
hukum tajwid. 
Membaca Alquran akan mendapatkan berbagai keutamaan, 
diantaranya sebagaimana yang terdapat dalam surah Shad ayat 29: 
                          
 Artinya : “Kitab (Alquran) yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang 
yang berakal sehat mendapat pelajaran.” (DEPAG RI, 2012:455) 
 
Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa Alquran diturunkan dengan 
penuh berkah, sehingga ketika belajar membaca dan mempelajari Alquran 
akan diperoleh keberkahan tersebut. Keutamaan lainnya dalam belajar 
membaca Alquran sebagaimana disebutkan dalam hadits berikut : 
Dari Ibnu Mas‟ud r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda. 
  َع:َمَّلَسَو ِوْيَلَع للها ىَّلَص للها ُلْوُسَر َلَاق:لَاق ُوْنَع للها َيِضَر ٍدْوُعْسَم ِنْب ِن  ْنَم
 ِرْشَعِب ُةَنَسَحْلاَو ٌةَنَسَح ِوِب ُوَل َف ِللها ِباَتِك ْنِم ًافْرَح َأَر َق ملا( ُلْو ُقَأ َلَ اَهِلَاثْمَأ )
.ٌفْرَح ٌمْيِم َو ٌفْرَح ٌمَلََو ٌفْرَح ٌفَِلأ َّنِكَلَو ٌفْرَح 
Artinya : Dari Ibnu Mas‟ud ra. berkata bahwa Rasulullah bersabda 
: “Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitab Allah, maka dia mendapat 
satu kebaikan. Kemudian satu kebaikan itu akan dilipatgandakan menjadi 
sepuluh. Saya tidak mengatakan „Alif  Laam Mim‟ itu satu huruf. Namun 
alif satu huruf, Laam satu huruf, dan Mim satu huruf.” )HR. Tirmidzi no. 
2942). 
 
Dari hadits di atas, jelas bahwa belajar membaca Alquran terdapat 
pahala yang lebih baik dalam setiap huruf yang dibaca. Betapa utamanya 
belajar membaca Alquran bahkan dengan belajar membaca satu huruf saja 
mendapatkan pahala sepuluh kebaikan.Alquran juga akan mendatangkan 
syafaat di hari akhir kelak. 
Terdapat banyak fadhilah atau keutamaan dari belajar membaca 
Alquran, oleh sebab itu penting bagi setiap muslim untuk mempelajari 
Alquran begitu pula mengajarkannya, khususnya membekali anak-anak 
dengan Alquran. Usia anak-anak merupakan usia emas untuk belajar, 
anak-anak masih memiliki otak yang bersih, sehingga akan lebih mudah 
untuk menyerap suatu ilmu. Hal itu sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu 
Sina dalam kitabnya As-Siyasah agar seorang anak diajari Alquran sejak 
dini, disamping menyiapkan pengajaran fisik dan akal. Hal ini bertujuan 
supaya anak mampu menyerap bahasa Alquran dan tertanam di dalam 
dirinya ajaran keimanan („Ulwan, 2012:114). 
 Anak-anak merupakan bibit generasi penerus Islam, maka 
menanamkan Alquran pada diri seorang anak merupakan syiar agama yang 
harus dilakukan. Sebagaimana yang dikatakan Ibnu Khaldun dalam 
Muqaddimah-nya tentang pentingnya mengajarkan dan menghafalkan 
Alquran pada anak, “Mengajari Alquran kepada anak adalah fondasi awal 
untuk mempelajari semua metode pembelajaran yang ada di berbagai 
negara Islam, karena ia adalah syiar agama yang bisa mengokohkan akidah 
dan menancapkan keimanan („Ulwan, 2012:114). 
Fenomena sekarang ini banyak orang tua yang kurang 
memperhatikan kemampuan anaknya dalam membaca Alquran. Orang tua 
cenderung lebih memperhatikan prestasi akademik anaknya pada ilmu-
ilmu umum, hal ini serupa dengan apa yang diungkapkan oleh salah satu 
guru pengajar di SDIT Ulil Albab, bahwa saat penerimaan hasil belajar 
siswa banyak orang tua yang hanya memperhatikan hasil belajar siswa 
pada ilmu umum saja, sedangkan untuk lembar hasil belajar siswa pada 
pelajaran Alquran kurang diperhatikan (wawancara dengan ustadzah Rumi 
Puswati, 4 Januari 2019). Padahal Alquran sangat penting untuk dipelajari 
dan penting bagi bekal kehidupan seorang anak, karena Alquran 
merupakan pedoman hidup manusia. Begitu pentingnya seorang anak 
mempelajari Alquran agar mereka dapat menjadi generasi penerus Islam. 
Mengajarkan suatu ilmu perlu cara atau metode agar ilmu atau 
pengetahuan itu dapat diterima dan dipahami oleh anak atau siswa. 
Metode selalu mengalami perkembangan dan pembaharuan dari waktu ke 
 waktu. Metode atau cara penyampaian seharusnya disesuaikan dengan 
tujuan yang hendak dicapai dan memperhatikan untuk siapa metode 
tersebut diterapkan. Begitu pula dalam pembelajaran Alquran, sudah 
banyak metode dalam belajar Alquran yang terus mengalami 
perkembangan dari tahun ke tahun yang disesuaikan dengan kebutuhan. 
Metode dalam pembelajaran Alquran antara lain metode Iqro‟, metode 
Qiroati, metode Tilawati, metode Al-Barqy, dan lain sebagainya. 
SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar merupakan sekolah 
dasar yang memberikan tambahan muatan agama Islam bagi siswanya, 
karena merupakan sekolah Islam Terpadu. SDIT Ulil Albab memiliki 
target bagi setiap siswa lulusannya untuk memiliki hafalan Alquran 
minimal dua Juz dan mampu membaca Alquran dengan baik dan benar. 
Maka ada mata pelajaran Alquran sebagai salah satu usaha untuk 
mencapai target tersebut. Setiap kelas (mulai kelas satu sampai kelas 
enam) mendapat delapan jam pelajaran dalam satu pekan untuk mata 
pelajaran Alquran, dengan rincian empat jam pelajaran untuk tahfidz dan 
empat jam pelajaran untuk pembelajaran membaca Alquran. Untuk 
mengoptimalkan delapan jam dalam sepekan tersebut maka cara 
penyampaian atau metode yang digunakan pada pembelajaran Alquran 
perlu disesuaikan yaitu memilih metode yang praktis, simpel, sesuai 
dengan kondisi siswa dan menunjang tercapainya tujuan dari pembelajaran 
Alquran tersebut. Beberapa metode sudah pernah diterapkan pada 
pembelajaran Alquran khususnya dalam pembelajaran membaca Alquran 
 (bukan dalam pembelajaran tahfidz, karena pembelajaran tahfidz dari dulu 
masih sama yaitu dengan metode talaqqi).Metode yang pernah diterapkan 
yaitu metode Iqro‟ dan metode Karima. Akan tetapi metode yang 
sebelumnya telah diterapkan dirasa kurang efektif dalam hal waktu 
(wawancara dengan ustadzah Rumi Puswati, 4 Januari 2019). 
Saat ini SDIT Ulil Albab menggunakan metode Haramain dengan 
buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran)  dalam pembelajaran membaca 
Alquran, metode yang masih baru dan diterapkan di SDIT Ulil Albab 
mulai bulan Desember 2017 hingga sekarang. Metode ini digunakan 
karena lebih praktis, simpel, dan efektif diterapkan di SDIT Ulil Albab 
jika mengingat jam pelajaran Alquran yang adadan tujuan dari 
diberikannya mata pelajaran Alquran itu sendiri (wawancara dengan 
ustadzah Rumi Puswati, 4 Januari 2019). 
Metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) 
adalah metode yang diciptakan oleh Ustadz Kholid Musthofa, Lc, al-
Hafizh. Metode ASBQ Haramain ini memiliki beberapa keunggulan yaitu 
waktu yang relatif cepat untuk bisa membaca Alquran, cocok digunakan 
untuk setiap usia, mudah dalam mengajarkannya karena disertakan metode 
pengajaran di setiap awal bab, disertai contoh aplikatif dari mushaf 
Alquran, inovasi pengenalan huruf berdasarkan kemiripan bentuk huruf 
hijaiyah, serta menggunakan Rasm Utsmani dengan mengenalkan tanda 
baca khas Indonesia dan tanda baca mushaf Madinah. Metode Haramain 
dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) juga disampaikan dengan 
 metode talqin dan talaqqi untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam 
belajar Alquran sampai pada tingkatan mahir (Musthofa, 2017). 
Implementasi Metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka 
Baca Quran)  di SDIT Ulil Albab bukan hanya untuk kelas satu saja,  
namun diterapkan di kelas satu sampai dengan kelas enam. Hal ini untuk 
mengintegrasikan kemampuan setiap siswa. Akan tetapi dalam 
implementasinya sedikit dibedakan antara siswa di kelas satu, dua, dan 
tiga dengan siswa kelas empat, lima, dan enam. Untuk kelas satu, dua, dan 
tiga pembelajaran dengan metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku 
Suka Baca Quran)  ini dimulai dari awal (dari Bab 1) sampai selesai. 
Sedangkan untuk kelas empat, lima, dan enam biasanya dimulai dari Bab 
3, disesuaikan dengan kemampuan siswa (Wawancara dengan ustadzah 
Rumi Puswati, 4 Januari 2019). 
Implementasi metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka 
Baca Quran)  pada pembelajaran membaca Alquran di SDIT Ulil Albab 
Gondangrejo Karanganyar telah memberikan hasil bahwa rata-rata siswa 
di kelas dua semester genap sudah bisa menyelesaikan buku ASBQ (Aku 
Suka Baca Quran)  dari bab 1 sampai bab 13. Rata-rata siswa kelas 3 
sudah mampu membaca Alquran (wawancara dengan ustadzah Rumi 
Puswati, 4 Januari 2019). 
Melihat kenyataan tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti 
secara lebih jauh tentang implementasi metode Haramain dengan buku 
 ASBQ (Aku Suka Baca Quran) dalam pembelajaran membaca Alquran di 
SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat ditemukan 
beberapa masalah sebagai berikut. 
1. Membaca Alquran dengan baik dan benar adalah kemampuan yang 
harus dimiliki oleh setiap muslim. Akan tetapi masih ada siswa yang 
belum dapat membaca Alquran dengan baik dan benar. 
2. Fenomena orang tua yang kurang memperhatikan kemampuan 
anaknya dalam membaca Alquran. 
3. Metode pembelajaran Alquran yang pernah diterapkan sebelumnya di 
SDIT Ulil Albab dirasa kurang efektif. 
4. Terdapat banyak metode dalam belajar membaca Alquran. Metode 
Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) bisa menjadi 
salah satu metode yang bisa diterapkan untuk menjadikan siswa dapat 
membaca Alquran dengan baik dan benar. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti 
membatasi permasalahan pada : “Implementasi Metode Haramain dengan 
buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) dalam pembelajaran membaca 
Alquran di kelas 1 dan 2 SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
“Bagaimana implementasi metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku 
Suka Baca Quran) dalam pembelajaran membaca Alquran di kelas 1 dan 2 
SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi pembelajaran 
membaca Alquran dengan metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku 
Suka Baca Quran) di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan 
pengetahuan kepada pihak yang berkepentingan dan pihak yang 
membutuhkan informasi atau pengetahuan mengenai metode 
Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) dalam 
pembelajaran Alquran. 
b. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan informasi 
untuk kegiatan penelitian berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
 a. Bagi Siswa 
Belajar membaca Alquran menggunakan metode Haramain 
dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) menjadikan siswa 
dapat membaca Alquran dalam kurun waktu yang relatif cepat 
dan praktis. 
b. Bagi Guru 
Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam memilih dan 
menerapkan metode pembelajaran membaca Alquran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
3. Pembelajaran Membaca Alquran 
a. Pengertian Pembelajaran Membaca Alquran 
1) Pembelajaran 
Pembelajaran menurut Al-Tabany (2015:19). merupakan 
interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, di mana 
antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan 
terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Sedangkan pembelajaran menurut Abuddin Nata (2011:87),  
adalah usaha membimbing peserta didik dan menciptakan 
lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar untuk 
belajar. 
Hal yang senada juga diungkapkan oleh Majid (2014:4), 
istilah pembelajaran (instruction) bermakna sebagai upaya untuk 
membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai 
upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah 
pencapaian tujuan yang telah direncanakan. 
Sama halnya dengan yang ditulis oleh Tim Pengembang 
MKDP Kurikulum dan Pembelajaran (2012:128), bahwa  
pembelajaran merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh 
 seseorang guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang 
belajar. 
Dari beberapa pengertian pembelajaran di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran ialah suatu upaya untuk mencapai 
suatu tujuan yang telah ditetapkan di awal, melalui proses yang 
didalamnya terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik, yang 
didalamnya terdiri atas komponen-komponen  pembelajaran yang tak 
terpisahkan (seperti tujuan, metode, strategi, materi, evaluasi, dan 
lain sebagainya). 
2) Membaca 
Menurut Anderson dalam Tarigan (Dalman, 2013:7), 
membaca merupakan suatu proses yang dilakukan dan 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak 
disampaikan penulis melalui kata-kata/bahasa tulis. Proses mencari 
makna dari bahasa tulis/lambang berupa tulisan.  
Senada dengan Zuchdi dan Budiasih (dalam Rahmawati, 
2017: 262), membaca ialah proses memperoleh suatu makna dari 
barang cetak. Memperoleh makna bisa dilakukan dengan dua cara, 
yakni dengan cara langsung dan tidak langsung. Cara langsung 
yaitu menghubungkan ciri-ciri dari tulisan yang tercetak dengan 
makna yang terkandung dalam tulisan tersebut, cara tidak langsung 
yaitu mengidentifikasi bunyi dalam setiap kata dan 
menghubungkannya dengan makna. 
 Dari beberapa pengertian membaca tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa membaca ialah proses mengubah simbol atau 
lambang tertulis menjadi suatu bunyi yang bermakna dan dapat 
dipahami. Jika dikaitkan dengan kemampuan membaca Alquran, 
membaca merupakan proses mengartikan lambang-lambang berupa 
huruf-huruf Alquran (melafalkan ayat-ayat Alquran) menjadi suatu 
bunyi yang bermakna dan dapat dipahami.  
Kemampuan membaca dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, disebutkan dalam jurnal Studi tentang Faktor Penyebab 
Rendahnya Kemampuan Membaca oleh Afrom 
(2013:125),terdapat dua faktor yang mempengaruhi kemampuan 
membaca, antara lain. 
a) Faktor internal, yaitu faktor dari dalam diri siswa sendiri, 
diantaranya ialah minat membaca siswa. Jika siswa kurang 
memiliki minat baca maka akan menyebabkan kemampuan 
membaca siswa rendah, dan jika minat baca siswa tinggi maka 
kemampuan baca siswa juga akan menjadi tinggi. 
b) Faktor eksternal, yaitu faktor yang datang dari luar diri siswa 
diantaranya. 
(1). Keadaan Lingkungan Keluarga 
Anak yang berasal dari keluarga yang memiliki 
minat baca rendah maka akan membentuk karakter anak 
yang memiliki minat baca rendah pula. Sebaliknya keluarga 
 dengan minat baca yang tinggi akan membentuk karakter 
minat baca tinggi bagi anak. 
 
 
(2). Keadaan Ekonomi Orang Tua 
Keadaan ekonomi orang tua yang menengah ke 
bawah kan berpengaruh pada kemampuan baca anak, 
karena dengan keadaan ekonomi yang menengah kebawah 
akan menyebabkan rendahnya daya beli buku bacaan 
sebagai penunjang belajar membaca anak saat dirumah. Hal 
ini juga menjadi penyebab siswa kesulitan dalam belajar 
membaca karena kekurangan bahan bacaan. 
Kemampuan membaca setiap siswa akan berbeda-beda 
dikarenakan ada faktor-faktor tersebut yang dapat mempengaruhi 
kemampuan membaca siswa, begitu pula dalam membaca Alquran 
kemampuan setiap anak pasti berbeda-beda karna adanya faktor 
internal dan eksternal yang berpengaruh pada kemampuan membaca 
Alquran siswa. 
3) Alquran 
Alquran secara etimologi berasal dari kata   yang artinya 
bacaan/membaca. Secara terminologi Alquran adalah firman Allah 
swt yang diturunkan kepada manusia terbaik, Nabi terbaik, dan 
Rasul termulia, Muhammad saw, sebagaimana Allah swt 
 menurunkan kitab-kitab-Nya yang lain kepada Rasul-rasul 
sebelumnya. Alquran diturunkan untuk melengkapi dan 
menyempurnakan ajaran Islam dalam kitab-kitab sebelumnya 
tersebut (Hadi, 2014:2). 
Senada dengan Hadi, menurut Hermawan (2013:11),Alquran 
ialah “kalam Allah” atau kalamullahsubhanahu wa ta‟ala yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, membacanya ibadah, 
susunan kata dan isinya merupakan mukjizat, termaktub di dalam 
mushaf dan dinukil secara mutawattir. 
Pengertian Alquran yang senada sebagaiamana yang dikutip 
oleh Nasution (2012:135), bahwa menurut Ibrahim Abdul Mun‟im 
Sarbini Alquran ialah kalam ilahi yang bersifat mukjizat, 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., tertulis dalam mushaf , 
ditransfer secara mutawatir, dan membacanya merupakan ibadah. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa Alquran merupakan bacaan yang merupakan kalam Allah 
swt. mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 
diturunkan secara berangsur-angsur (mutawattir), yang merupakan 
penyempurna kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya, sebagai 
pedoman hidup bagi umat manusia, tertulis dalam mushaf, dan 
membacanya bernilai ibadah. 
Berdasarkan beberapa definisi tersebut maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa pembelajaran membaca Alquran ialah suatu 
 proses atau upaya yang dilakukan dengan tujuan diperolehnya 
kemamampuan membunyikan huruf-huruf Alquran (melafalkan 
ayat-ayat Alquran dengan baik dan benar). 
 
 
b. Komponen Pembelajaran 
Belajar mengajar merupakan suatu sistem yang tentunya 
memiliki komponen, beberapa komponen pembelajaran menurut 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2013:42−50), adalah sebagai 
berikut. 
a) Tujuan 
Tujuan merupakan sesuatu yang hendak dicapai dari suatu 
kegiatan. Tujuan merupakan hal yang penting dalam suatu kegiatan, 
maka dalam kegiatan apapun pasti harus memperhatikan tujuan yang 
ingin dicapai. Begitu pula dengan kegiatan belajar mengajar pasti 
memiliki suatu tujuan, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran 
tidak dapat dilakukan dengan asal berjalan, namun haruslah mengacu 
pada tujuan dari kegiatan pembelajaran yang telah ditetapkan di awal 
(Djamarah dan Zain, 2013:42). 
b) Bahan Pelajaran atau Materi Pelajaran 
Materi pelajaran atau bahan pelajaran merupakan komponen 
yang penting dalam pembelajaran dan bisa dikatakan bahwa materi 
pembelajaran merupakan inti dari proses pembelajaran, karena 
 proses pembelajaran merupakan proses penyampaian materi atau 
bahan pelajaran. Jika tidak ada bahan atau materi pembelajaran maka 
pembelajaran dapat dikatakan tidak bisa berlangsung (Sanjaya, 
2006:60). 
 
 
c) Kegiatan belajar Mengajar 
Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan inti dalam 
pendidikan. Segala sesuatu yang telah direncanakan, dilaksanakan 
dalam proses belajar mengajar atau pembelajaran. Dalam kegiatan 
pembelajaran ini semua komponen pembelajaran terlibat. Kegiatan 
belajar mengajar akan menentukan sejauh mana tujuan yang telah 
ada dapat dicapai (Zain dan Djamarah, 2013:44).  
Pelaksanaan Kegiatan pembelajaran dalam Sulistiawan, dkk 
(2017:102)  meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Pada 
kegiatan pendahuluan guru perlu menyiapkan siswa untuk mengikuti 
proses pembelajaran, memberi motivasi belajar, memberikan 
apersepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran, dan menyampaikan 
cakupan materi. Kegiatan inti yaitu inti dari proses pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi dasar. Kegiatan penutup merupakan 
kegiatan mengakhiri proses pembelajaran, guru bersama siswa 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi proses pembelajaran 
(memberikan umpan balik, dan tindak lanjut). 
 d) Metode 
Menurut Suyono dan Hariyanto (2016:18), metode 
pembelajaran ialah semua langkah atau cara yang teratur yang 
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
 
 
e) Alat 
Alat yang digunakan dalam pembelajaran merupakan segala 
sesuatu yang dapat dipergunakan dalam menunjang proses 
pembelajaran untuk tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Alat 
dalam pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu alat 
verbal (seperti perintah, larangan, dan lain sebagainya) dan alat 
nonverbal (dapat berupa globe, slide, peta, papan tulis, spidol, dan 
lain sebagainya). Alat verbal dan alat pembelajaran nonverbal 
tersebut saling berkesinambungan satu sama lain selama 
berlangsungnya pembelajaran (Amri dan Rohman, 2013:32). 
f) Sumber belajar 
Menurut Muhammad Rahman dan Sofan Amri (2013:179), 
Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang membuat siswa 
mendapatkan pengalaman belajar, mulai dari alat, bahan, media yang 
digunakan, seseorang dan lain sebagainya yang berpengaruh secara 
 langsung ataupun tidak langsung bagi berhasilnya suatu 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
g) Evaluasi pembelajaran 
Evaluasi menurut Purwanto (2009:4), merupakan kegiatan 
mengambil keputusan melalui hasil pengukuran dan kriteria yang 
telah ditetapkan. Evalusi sangat penting untuk mengetahui sejauh 
mana kinerja suatu pembelajaran ataupun suatu kegiatan berjalan. 
Dari evaluasi inilah dapat diketahui sudah tercapai atau belum suatu 
tujuan pembelajaran. Melalui kegiatan evaluasi pembelajaran dapat 
diketahui apa saja kekurangan yang perlu dibenahi dalam sistem 
pembelajaran yang telah dijalankan, sehingga dapat memberikan 
masukan dalam menjalankan pembelajaran di masa yang akan 
datang.  
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang tersusun dari 
beberapa komponen penting penyusunnya. Tanpa adanya komponen-
komponen tersebut maka pembelajaran tidak dapat berjalan dengan 
baik, terganggu, bahkan mungkin tidak dapat terlaksana. Begitu pula 
dengan pembelajaran membaca Alquran perlu adanya berbagai 
komponen pembelajaran tersebut. 
c. Keutamaan Membaca dan Mempelajari Alquran 
Alquran merupakan bacaan yang utama daripada bacaan-bacaan 
selainnya. Membaca-Alquran tentunya akan memperoleh keutamaan 
dan keistimewaan tersendiri dari pada membaca bacaan yang lain. 
 Berikut beberapa keutamaan dalam membaca Alquran menurut Khon 
(2013:55−61). 
1) Menjadi manusia yang terbaik 
Tolok ukur kualitas kebaikan seorang muslim ialah sejauh 
berusaha dalam mempelajari dan mengajarkan Alquran. Semakin ia 
berusaha keras dalam mempelajari dan mengajarkan Alquran, maka 
semakin baik kualitasnya. Dalam sebuah hadits diriwayatkan dari 
Utsman bin Affan r.a bahwa ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
 :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع للها ىَّلَص ِّيِبَّنلا ِنَع ،ُوْنَع للها َيِضَر َناَمْثُع ْنَع ْمُُكر ْ يَخ
 .ُوَمَّلَع َو َنآْرُقْلا َمَّلَع َت ْنَم  
Artinya: “Sebaik-baiknya kalian adalah orang yang 
mempelajari Alquran dan mengajarkannya.” (HR. Bukhari no. 
5027).(Imam Az-Zabidi, 2002:899). 
 
Untuk menjadi manusia terbaik maka perlu berusaha sekeras 
mungkin untuk tetap mempelajari dan mengajarkan Alquran 
(Annuri, 2010:20). 
2) Memperoleh kenikmatan tersendiri 
Terdapat kenikmatan yang luar biasa dalam membaca 
Alquran. Seseorang yang bisa merasakan kenikmatan membaca 
Alquran tak akan pernah bosan maupun lelah membaca Alquran 
sepanjang hari. Dalam sebuah hadits diterangkan bahwasanya 
seseorang diperbolehkan iri pada dua kenikmatan besar, hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda: 
  ِّيِبَّنلا َلَاق:لَاق ُوْنَع للها َيِضَر ٍدْوُعْسَم ِنْب للها ِدْبَع ْنَع  ِوْيَلَع للها ىَّلَص
:َمَّلَسَو َلَ َح  َس َد  ِإ َّلَ ِف  ْثا ي َن َت ْي ِن  َءَانآ ُهوُل ْ ت َي َوُه َف َنآْرُقْلا للها ُوَمَّلَع ٌلَُجر
 ٌنَلاُف َيِتوُأ اَم َلْثِم ُتَيتوُأ ْيِنَتَْيل ُلاَق َف ُوَل ٌراَج ُوَعِمَسَف ِراَه َّ نلا َءَانآَو ِلْيَّللا
 ُتْلِمَع َف اَم َلْثِم َلاَق َف ِّقَحْلا يِف ُوُكِلْه ُي َوُه َف ًلَاَم للها ُهَاتآ ٌلَُجر َو ُلَمْع َي
 ُلَمْع َي اَم َلْثِم ُتْلِمَع َف ٌنَلاُف يِتوُأ ام َلْثِم ُتِيتوُأ ْيِنَتَْيل ٌلَُجر. 
Artinya : Dari Abdullah bin Mas‟ud ra. berkata bahwa 
Rasulullah Saw bersabda :“Tidak ada yang diperbolehkan iri 
kecuali pada dua perkara. Pertama, seseorang yang diajarkan 
Alquran oleh Allah swt. kemudian ia membacanya sepanjang 
malam dan siang. Seorang tetangga mendengar bacaannya itu 
maka berkata: seandainya aku diberi seperti apa yang 
diberikan kepada si Fulan, maka aku akan mengamalkannya 
sebagaimana yang diamalkan olehnya. Kedua, seseorang 
yang dilimpahkan harta kekayaan dan ia belanjakan ke jalan 
yang haq, kemudian seorang laki-laki berkata, seandainya 
aku diberi seperti apa yang diberikan kepada si Fulan maka 
aku beramal seperti yang ia amalkan.”(HR. Al-Bukhari no. 
73).(Imam Az-Zabidi, 2002:39). 
 
Hadits tersebut menunjukkan begitu besarnya kenikmatan 
membaca Alquran dengan merenunginya dan harta yang ada pada 
diri orang yang shaleh yang senantiasa dibelanjakan di jalan 
kebenaran. 
3) Derajat yang tinggi 
Membaca Alquran akan mengantarkan seseorang kepada 
derajat yang tinggi. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari 
Abu Musa Al-Asy‟ari bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
 :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع للها ىَّلَص ِّيِبَّنلا ِنَع ُوْنَع للها َيِضَر ىسوُم يَِبأ ْنَع ُلَثَم
 َو ٌبَِّيط اَهُمَْعط َو ٌبَِّيط اَهُحِْير ِة َّجُر ُْتلأا ِلَثَمَك َنآْرُقْلا ُأَرْق َي يِذَّلا ِنِمْؤُمْلا
  ُلَثَم  ٌوْلُح اَهُمَْعطَو اَهَل َحِْير َلَ ِةَرْمَّتلا ِلَثَمَك َنآْرُقْلا ُأَرْق َي َلَ يِذَّلا ِنِمْؤُمْلا
 ُلَثَم َو اَهُمَْعط َو ٌبَِّيط اَهُحِْير َِةناَحْيَّرلا ُلَثَم َنآْرُقْلا ُأَرْق َي ا يِذَّلا ِقِفاَنُمْلا
 ُأَرْق َي َلَ يِذَّلا ِقِفاَنُمْلا ُلَثَم َو ٌّرُم  َو ٌحِْير اَهَل َسَْيل ِةََلظْنَحْلا ِلَثَمَك َنآْرُقْلا
 ٌّرُم اَهُمَْعط. 
Artinya: Dari Abu Musa r.a. berkata bahwa Nabi Saw. 
bersabda:“Perumpamaan mukmin yang membaca Alquran 
bagaikan buah utrujah (seperti jeruk dan apel), aromanya 
harum dan rasanya enak. Perumpamaan mukmin yang tidak 
membaca Alquran bagaikan buah kurma, tidak ada aromnya 
tetapi rasanya manis. Perumpamaan munafik yang membaca 
Alquran bagaikan raihanah (seperti bunga mawar dan 
yasmin), baunya harum tetapi rasanya pahit. Sedangkan 
perumpamaan munafik yang tidak membaca Alquran 
bagaikan daun hanzhalah, tidak ada aromanya dan rasanya 
pahit.”(HR. Al-Bukhari no. 5059).(Imam Az-Zabidi, 
2002:903). 
 
Seorang mukmin yang membaca Alquran bagaikan utrujah 
yang harum aromanya dan manis rasanya, ini maksudnya seseorang 
tersebut mendapat derajat yang tinggi disisi Allah dan disisi 
manusia, ia adalah manusia yang baik lahir maupun batinnya dalam 
pandangan Allah maupun sesama manusia. 
4) Bersama para Malaikat 
Seseorang yang membaca Alquran ia bersama dengan para 
malaikat, sebagaimana dalam sebuah hadits dari Aisyah r.a. bahwa 
Rasulullah saw. bersabda. 
  ُلَثَم:َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع للها ىَّلَص ِّيِبَّنلا ِنَع ،اهْنَع للها َيِضَر َةَشِئاَع ْنَع
 َّلا َوُىَو َنآْرُقلا ُأَرْق َي ْيِذ َُول ٌظِفاَح  َِةرَر َبلا ِماَرَكلا ِةَرَف َّسلا َعَم  َو  ُلَثَم ْيِذَّلا
 ُأَرْق َي َوُىَو ُهُدَىاَع َت َي  وُىَو ِوْيَلَع ًدْيِدَش-  َرْجأ ُوَل َفا.ن 
Artinya: Diriwayatkan dari Aisyah ra. bahwa Nabi Saw. 
pernah bersabda : “Orang yang membaca Alquran dengan 
menghafalnya akan bersama para Malaikat penulis yang 
mulia lagi berbakti. Dan  orang yang terus membaca Alquran 
meskipun sulit, maka dia mendapatkan  pahala ganda.”(HR. 
Bukhari no. 4937).(Imam Az-Zabidi, 2002:890). 
 
Seseorang yang membaca Alquran dengan lancar dan mahir 
maka ia bersama para malaikat, sedangkan bagi seseorang yang 
membaca Alquran dengan terbata-bata atau baru belajar, belum 
begitu lancar dalam melafalkan ayat-ayat Alquran maka baginya dua 
pahala, yaitu pahala atas bacaan Alquran itu sendiri dan pahala atas 
kesulitan atau terbata-bata ketika membaca Alquran. Karena 
seseorang yang masih terbata-bata dalam membaca Alquran tapi 
tetap terus belajar membaca Alquran itu berarti  ia memiliki 
semangat untuk membaca Alquran dan ingin terus meningkatkan 
kualitas bacaannya. Semakin sering berinteraksi dan membaca 
Alquran maka lama kelamaan lidah akan luwes dan terbiasa 
melafalkan ayat-ayat Alquran (Al-Qaradhawi, 2000:162). 
5) Mendapatkan syafaat Alquran 
Alquran akan memberikan syafaat bagi para pembacanya. 
Maksud dari syafaat adalah memohonkan ampunan bagi 
pembacanya atas dosa yang pernah ia lakukan. Yang mendapatkan 
 syafaat adalah mereka yang membaca Alquran dengan baik dan 
benar, serta memperhatikan adab dalam membaca Alquran (Khon, 
2013:58). 
6) Mendapatkan kebaikan membaca Alquran 
Seseorang yang membaca Alquran ia akan mendapatkan 10 
kebaikan dalam setiap hurufnya. Bukan satu kata atau satu kalimat, 
namun satu huruf saja akan mendapatkan 10 kebaikan. 
7) Mendapatkan keberkahan Alquran 
Alquran mendatangkan keberkahan bagi para pembacanya. 
Seseorang yang membaca Alquran berarti di dalam hatinya terdapat 
Alquran, ia ibarat rumah yag berpenghuni dengan tersedia lengkap 
perabotan rumah dan fasilitas yang diperlukan didalamnya. 
Sebaliknya, orang yang tidak terdapat Alquran di hatinya maka ia 
ibarat rumah yang kosong tak berpenghuni, dan tak terawat. 
Seseorang yang tidak membaca Alquran maka hati dan jiwanya akan 
menjadi kosong karena tidak digunakan untuk berdzikir mengingat 
Allah swt. sehingga hal tersebut akan membawa seseorang pada 
kesesatan (Khon, 2013:61). 
Terdapat beberapa keutamaan dalam membaca dan mempelajari 
Alquran, dari keutamaan membaca Alqurantersebut, antara lain 
membaca Alquran akan menjadikan seseorang sebagai manusia terbaik, 
memberikan kenikmatan tersendiri bagi para pembacanya, mengangkat 
para pembacanya pada derajat yang tinggi, bersama dengan para 
 malaikat, akan memberikan syafaat di hari akhir kelak, memberikan 
kebaikan bagi para pembacanya dengan 10 kebaikan dalam setiap huruf 
yang dibaca, dan memberikan banyak keberkahan bagi para 
pembacanya. Beberapa keutamaan membaca Alquran tersebut tentunya 
akan memberikan dorongan dan motivasi bagi setiap muslim untuk 
lebih dekat lagi dan lebih meningkatkan interaksi dengan Alquran. 
d. Tingkatan dalam Membaca Alquran 
Annuri (2014:29−30), menyebutkan bahwa menurut ulama 
qurra‟ (ahli qiraat), tingkatan membaca Alquran ada empat tingkatan 
yaitu. 
1) At-Tahqiq 
Tahqiq adalah tempo bacaan yang paling lambat. Menurut 
ulama tajwid, tempo bacaan ini diperdengarkan atau diberlakukan 
sebgai metode dalam proses belajar mengajar, sehingga diharapkan 
murid dapat melihat dan mendengarkan cara guru membaca huruf 
demi huruf menurut semestinya sesuai dengan makhraj dan sifatnya 
serta hukum-hukumnya, seperti panjang, samar, sengau, dan lain 
sebagainya. 
2) At-Tartil 
Tartil yaitu bacaan yang perlahan-lahan dan jelas, 
mengeluarkan huruf dan makhrajnya dan menerapkan sifat-sifatnya, 
serta mentadabburi maknanya. Tingkatan bacaan ini adalah yang 
paling bagus karena dengan bacaan itulah Alquran diturunkan. 
 3) Al-Hadr 
Al-Hadr yaitu bacaan cepat tetap dengan menjaga hukum 
tajwidnya. 
4) At-Tadwir 
At-Tadwir yaitu bacaan yang sedang tidak terlalu cepat atau 
tidak terlalu lambat, pertengahan antara al-hadr dan at-tartil. 
Membaca Alquran ada empat tingkatan sebagaimana yang telah 
disebutkan di atas, dalam membaca Alquran yang paling penting adalah 
tetap menjaga kaidah hukum tajwid dan makharijul huruf. 
e. Adab-adab Membaca Alquran 
Membaca Alquran perlu memperhatikan adab-adab dalam 
membaca Alquran agar sempurna ibadah membaca Alquran yang 
dilakukan. Berikut beberapa adab membaca Alquran yang ada dalam 
buku Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi (Almusawa, 
2005:160−163), antara lain. 
 
 
1) Niat yang ikhlas karena Allah 
Hal pertama yang harus dilakukan seorang yang membaca 
Alquran adalah berniat yang baik, yaitu niat mencari ridha Allah 
bukan ridho manusia (Khon, 2013:37). Allah berfirman:  
                     
                
Artinya :”Padahal mereka hanya diperintah menyembah 
Allah, dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata karena 
(menjalankan) agama, dan juga agar melaksanakan sholat dan 
menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama yang lurus 
(benar).”(DEPAG RI, 2012: 598). 
Segala amal perbuatan itu tergantung niatnya sebagaimana 
dalam sebuah hadits tentang niat dalam syarah Arbain an-Nawawi 
(An-Nawawi, 2006:5−6), hadits tersebut menunjukkan bahwa tolak 
ukur dalam menilai sah atau tidaknya suatu amalan adalah dari 
niatnya. Bila niatnya baik, maka amalannya akan baik dan bila 
niatnya salah maka amalannya menjadi salah atau rusak. Terdapat 
tiga keadaan keadaan seseorang dalam berniat.Pertama, seseorang 
melakukan suatu amal karena takut pada Allah swt. dan inilah yang 
dinamakan ibadahnya seorang hamba.Kedua, seseorang melakukan 
suatu amal karena untuk mendapatkan pahala dan surga atau untuk 
mencari imbalan dari amalnya, inilah ibadahnya seorang 
pedagang.Ketiga, seseorang melakukan suatu  amal karena rasa malu 
kepada Allah swt., demi menunaikan hak ibadahnya seorang hamba, 
melakukan amalan dengan penuh syukur, merasakan bahwa dirinya 
lalai, dah hatinya merasa takut. Inilah ibadahnya seseorang yang 
merdeka. 
 Oleh karena itu, seorang muslim ketika hendak membaca 
Alquran maka harus meluruskan niat terlebih dahulu, yaitu membaca 
Alquran hanya karena Allah semata bukan karena ingin dipuji oleh 
orang lain ataupun karena kepentingan duniawi. 
2) Berwudu sebelum Qiraah ( Membaca Alquran) 
Akhlak membaca Alquran dimulai dengan berwudhu, dengan 
membersihkan pakaian lahiriyah, dan anggota tubuh lahiriyah, dan 
batiniyah, agar mendapatkan kekhusyukan dan ketenangan ketik 
membaca dan mempelajari Alquran. Dengan berwudhu terlebih 
dahulu maka akan didapatkan kemantapan hati dalam berzikir dan 
membaca Alquran, selain itu juga dapat mendatangkan kekuatan 
rahmat dan barakah dari hikmah membaca Alquran. Hal ini karena 
berwudu sebelum membaca Alquran merupakan suatu kesungguhan 
(Mardjoned, 1994:52). 
Dalam memegang Alquran, membawa, dan mengambil 
Alquran haruslah dengan cara yang baik dan hormat kepada 
Alquran. Yaitu dengan menggunakan tangan kanan, atau dengan 
kedua tangan, hal ini untuk menghormati kesucian Alquran (Khon, 
2013:39). 
3) Menggunakan siwak sebelum qiraah 
Rasulullah dikala berwudhu senantiasa menyikat giginya 
dengan siwak (sikat gigi), dan mengucapkan doa : 
 َنْيِمِحاّرلا َمَحْرَأ َاي ِوْيِف ىِل ْكِرَاب َّمُهلََّلا 
 Artinya: “Ya Allah, berkatilah diriku dengan (siwak ini, atau 
sekarang sikat gigi) wahai Dzat yang paling Penyayang di antara 
para Penyayang”.(Mardjoned, 1994:52). 
 
4) Memilih tempat atau pakaian yang suci 
Dalam membaca Alquran seharusnya memilih tempat yang 
suci, tidak di sembarang tempat bisa dijadikan tempat untuk 
membaca Alquran seperti kamar mandi, tempat-tempat kotor, ketika 
buang air, dan lain-lain. Seharusnya ketika membaca Alquran 
memilih tempat yang bersih, suci, dan tenang agar apa yang dibaca 
bisa dihayati bagi pembaca maupun yang mendengarkan (Khon, 
2013: 39). 
5) Membaca Isti‟adzah (Ta‟awudz) 
Saat hendak membaca Alquran hendakya membaca 
isti‟adzah:“A‟udzubillahi minasy syaithanir rajim,” (Aku berlindung 
kepada Allah dari setan yang terkutuk). Demikian yang dikatakan 
jumhur ulama. 
Membaca ta‟awudz  hukumnya sunnah, bukan wajib. Bacaan 
ini dianjurkan bagi siapapun yang membaca Alquran, baik di dalam 
shalat maupun diluar shalat (An-Nawawi, 2018:135). 
6) Sunah membaguskan suara 
membaca Alquran dengan suara yang bagus akan lebih 
menembus hati. Dalam sebuah hadits Rasulullah saw. bersabda: 
مُكِتاَوْصَِأب َنآْرُقْلا اْو ُنِّ َيز 
 Artinya:“Hiasilah Alquran dengan suaramu.”(HR. Ibnu Hibban). 
Disunahkan membaca Alquran dengan suara yang merdu 
tanpa berlebihan. Tidak memendekkan bacaan yang panjang amupun 
memanjangkan bacaan yang pendek. Namun tidak mengapa bagi 
orang-orang yang baru belajar membaca Alquran yang karena tidak 
sengaja melakukan kesalahan tersebut (Khon, 2013:44). 
7) Merendahkan suara saat membaca terutama saat berada di tempat 
yang ramai 
Salah satu adab membaca Alquran ialah merendahkan suara 
saat berada di keramaian, dan ketika ada orang yang sedang 
mengerjakan sholat, hal itu agar tidak mengganggu orang yang 
sholat dan menghindarkan dari sikap riya‟. Firman Allah swt. dalam 
Q.S. Al-A‟raaf ayat 55: 
                   
Artinya: “Dan serulah Rabb mu dengan merendahkan diri 
dan merasa takut, sesungguhnya Ia tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas.” (DEPAG RI, 2012: 157). 
 
8) Merasa takut dan khusyuk 
Merupakan tujuan turunnya Alquran ialah untuk di 
tadabburidan direnungkan maknannya, sehingga dapat menimbulkan 
rasa takut saat membaca ayat-ayat yang menerangkan tentang siksa 
Allah, dan menciptakan harapan harapan saat membaca ayat yang 
menerangkan tentang pahala dari suatu amal pebuatan (Almusawa, 
2005:162). 
  
9) Merasakan bahwa Allah sedang mendengarkan bacaannya. 
Ketika membaca Alquran haruslah merasa yakin bahwa 
Allah swt. mendengarkan bacaan tersebut, sebagaimana dalam 
sebuah hadits Rasulullah saw., dari Abu Hurairah r.a. berkata:  
 ِوْيَلَع للها ىَّلَص للها َلْوُسَر ُتْعِمَس :َلَاق ُوْنَع للها َيِضَر َةَر ْيَرُى يَِبأ ْنَع
 َلَاق َمَّلَسَو  ِتْوَّصلا َنْسُح ِّيِبَِّنل َنِذَأاَم ٍءْيَشِل للها َنِذَأ اَم ىَّنَغ َت َي  نآْرُقْلاب  
Artinya:“Dari Abu Hurairah berkata : saya mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, tiada sesuatupun yang lebih 
disenangi oleh Allah swt. melainkan mendengarkan bacaan 
seorang Nabi yang merdu sedang membaca Alquran dengan 
jelas.”(HR. Bukhari no.5024). (Imam Az-Zabidi, 2002:898). 
 
10) Berusaha memenuhi kaidah tajwidnya, memahami dan 
mengamalkannya.  
Membaca Alquran merupakan ibadah, oleh karena itu ketika 
membaca Alquran perlu memperhatikan dan mengamalkan adab-adab 
sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Alquran merupakan 
kalamullah yang suci sehingga membacanya tidak boleh dengan 
sekenanya saja, akan tetapi membaca dengan adab yang mulia, sopan, dan 
santun. 
f. Metode Membaca Alquran 
Menurut Janawi (2013:75), metode merupakan cara yang 
digunakan oleh seorang pendidik dalam menyampaikan materi 
pelajaran kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Cara yang 
 dipakai oleh guru ada bermacam-macam disesuaikan dengan materi 
pelajaran dan apa saja yang dibutuhkan ketika pembelajaran. 
Seorang guru atau pendidik dalam memilih metode pembelajaran 
yang hendak digunakan harus memperhatikan berbagai hal, hal-hal 
tersebut ialah segala sesuatu yang mempengaruhi pemilihan metode 
pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
Berikut beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan metode 
pembelajaran menurut Janawi (2013:76), antara lain. 
a) Tujuan yang hendak dicapai 
b) Peserta didik yang berbeda tingkat kematanganya, minatnya, 
intelegensinya, motivasinya, dan perbedaan individu lainya. 
c) Situasi dan kondisi yang berbeda-beda. 
d) Fasilitas, sarana dan prasarana yang berbeda. 
e) Kemampuan guru 
f) Materi pelajaran yang akan disampaikan. 
Metode membaca Alquran jika dilihat dari pengertian metode 
pembelajaran di atas ialah suatu cara yang digunakan pendidik atau 
guru untuk menyampaikan materi tentang cara membaca Alquran yang 
baik dan benar. Materi pembelajaran membaca Alquran menurut 
Anggranti (2016:108), dikelompokkan dalam lima kelompok besar 
yaitu pengenalan huruf hijaiyyah dan makhrajnya, pemarkah (al-
syakkal), huruf-huruf bersambung, tajwid dan bagian-bagiannya, 
 gharaaib (bacaan-bacaan yang tidak sama dengan kaidah secara 
umum). 
Ada berbagai macam cara penyampaian atau metode belajar 
membaca Alquran, berikut beberapa metode pembelajaran membaca 
Alquran yang pernah diterapkan. 
a) Metode Al-Barqy 
Metode al-Barqy ini sesuai dengan namanya yaitu al-Barqy 
artinya kilat. Metode al-Barqy merupakan salah satu metode 
membaca dan menulis Alquran dengan cepat dan tidak memakan 
waktu lama. Metode ini bisa dilakukan secara klasikal dalam 
pembelajaran, karena metode ini merupakan metode semi SAS 
(menggunakan struktur kata, tidak mengikuti bunyi mati atau sukun). 
Metode al-Barqy menggunakan sistem empat lembaga, yaitu: A-DA-
RA-JA, MA-KA-HA-YA, KA-TA-WA, dan SA-MA-LA-BA. 
Pembelajaran metode al-Barqy mencakup 13 fase yaitu fase analitik, 
fase sintetik, fase penulisan, fase pengenalan bunyi A-I-U, fase 
pemindahan, fase pengenalan mad, fase pengenalan tanda sukun, 
fase pengenalan tanda syaddah, fase pengenalan huruf asli, fase 
pengenlan huruf yang tidak dibaca, fase pengenalan huruf musykil, 
fase pengenalan menyambung, dan terakhir fase pengenalan tanda 
waqof (Anggranti, 2016:109). 
b) Metode Qiroati 
 Metode Qiroati merupakan metode belajar membaca Alquran 
yang cepat dan praktis yang menekankan pada praktek langsung 
membaca Alquran dengan tartil dan sesuai kaidah ilmu tajwid. 
Metode ini disusun oleh H. Dahlan Salim Zarkasyi, pada 1 Juli 1986. 
Metode Qiroati memiliki strategi dan prinsip pembelajaran 
tersendiri. Prinsip metode Qiroati ialah “Jangan wariskan yang salah 
karena yang benar itu mudah”. Sebelum mengajarkan Alquran 
dengan metode Qiroati ini, pengajar harus melalui beberapa tahap 
terlebih dahulu. Tahapan itu meliputi pembinaan oleh koordinator 
masing-masing, tashih guru, pembekalan metodologi, sampai pada 
PPL (Anggranti, 2016:110). 
c) Metode Al-Baghdadi 
Metode al-Baghdadi ini disebut juga dengan metode “Eja” 
karena dalam pembelajarannya ialah dengan mengeja setiap huruf 
hijaiyyah yang ditampilkan. Metode al-Baghdadi berasal dari 
Baghdad pada masa pemerintahan kekhalifahan Bani Abbasiyah. 
Metode ini merupakan salah satu metode dalam membaca Alquran 
yang materinya disusun dari yang mudah ke yang sukar, dari yang 
konkret ke yang abstrak, dan dari yang bersifat umum ke yang 
bersifat rinci atau khusus. Metode al-Baghdadi memerlukan 17 
langkah, dalam setiap langkah ditampilkan 30 huruf hijaiyyah secara 
utuh. Metode ini bisa diajarkan dengan privat ataupun klasikal (Wafi 
dan Ummah, 2017: 128). 
 d) Metode Tilawati 
Metode Tilawati mrupakan salah satu metode yang 
digunakan dalam pembelajaran membaca Alquran. Metode Tilawati 
sudah cukup terkenal di kalangan masyarakat Indonesia. Metode 
Tilawati ini menggabungkan secara seimbang pembiasaan secara 
klasikal dengan pembiasaan pembenaran bacaan melalui pendekatan 
individual dengan teknik “baca simak”, yaitu satu persatu secara 
bergiliran membaca dan lainnya menyimak. Materi yang diajarkan 
ialah tentang huruf hijaiyah, huruf yang terpisah dan huruf 
bersambung. Siswa atau santri diajarkan membaca dengan 
menggunakan irama atau lagu. Guru mengajarkan huruf-huruf 
Alquran sesuai dengan urutan huruf yang ada di buku panduan 
metode Tilawati (Dainuri, 2017:169). 
e) Metode Iqro‟ 
Metode Iqro‟ merupakan suatu metode belajar membaca 
Alquran yang cukup dikenal. Metode iqro‟ menekankan pada latihan 
membaca secara langsung tanpa perlu di eja. Buku panduan iqro‟ 
terdiri dari 6 jilid, dimulai dengan materi pelajaran yang ringan ke 
pelajaran yang berat atau lebih sulit. Pengenalan huruf hijaiyah 
dengan cara belajar siswa aktif (CBSA) dan sifatnya individual 
(Srijatun, 2017:33). 
f) Metode Yanbu‟a 
 Metode Yanbu‟a adalah salah satu metode baca tulis dan 
menghafal Alquran dimana dalam pelaksanaannya  santri atau siswa 
tidak boleh mengeja tetapi harus membaca langsung tanpa mengeja, 
dengan cepat, tepat, lancar, tanpa putus-putus, dan sesuai dengan 
kaidah makharijul huruf. Metode Yanbu‟a ditulis dengan rasm 
utsmani, setiap contoh bacaan huruf sambung diambil dari ayat 
Alquran. Tanda baca dan tanda waqof disesuaikan dengan yang 
digunakan dalam Alquran yang diterbitkan di Negara-negara Islam 
dan Timur Tengah ( Mas‟ud dan Choliyah, 2015:160). 
g) Metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) 
Metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca 
Quran) merupakan salah satu metode belajar membaca Alquran yang 
praktis dan mudah. Metode ini disusun dalam sebuah buku pegangan 
yang terdiri dari 13 bab pengajaran, yang disusun dari pengenalan 
huruf berharakat fathah, kasrah, dan dhomah sampai pada 
pengenalan huruf pembuka surat (fawatihussuwar) dan perbandingan 
tanda baca mushaf  Madinah dan mushaf  Indonesia. Sesuai dengan 
namanya yaitu Aku Suka Baca Quran di buku pegangan metode 
ASBQ Haramain ini penyajian materi disusun sedemikian rupa 
dengan lay out yang menarik dan disertai dengan stiker huruf 
hijaiyyah yang menarik, yang membuat anak senang ketika belajar 
membaca Alquran. 
 Terdapat beberapa metode belajar membaca Alquran yang pernah 
diterapkan sebagaimana yang telah dipaparkan di atas dan masih banyak 
lagi metode yang lainnya. Setiap metode memiliki kelebihan dan 
kelemahannya masing-masing, sehingga penggunaan metode bisa 
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Pada penelitian ini metode 
belajar membaca Alquran yang akan diteliti adalah metode Haramain 
dngan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran), yang merupakan salah satu 
inovasi metode belajar membaca Alquran. 
 
4. Metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) 
a. Pengertian Metode Haramain   
Metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran)  
merupakan salah satu metode atau cara  untuk belajar membaca 
Alquran yang praktis dan mudah. Metode  Haramain ini disusun oleh 
M. Khalid Musthofa. Metode ini disusun dalam sebuah buku pegangan 
yang terdiri dari 13 bab pengajaran, yang disusun dari pengenalan huruf 
berharakat fathah, kasrah, dan dhomah sampai pada pengenalan huruf 
pembuka surat (fawatihussuwar) dan perbandingan tanda baca mushaf  
Madinah dan mushaf  Indonesia. Sesuai dengan namanya yaitu “Aku 
Suka Baca Quran” di buku pegangan metode Haramain ini penyajian 
materi disusun sedemikian rupa dengan lay out yang menarik dan 
disertai dengan stiker huruf hijaiyyah yang menarik, yang membuat 
anak senang ketika belajar membaca Alquran. 
 Metode Haramain ini memiliki beberapa keunggulan yaitu 
waktu yang relatif cepat untuk bisa membaca Alquran, cocok 
digunakan untuk setiap usia, mudah dalam mengajarkannya karena 
disertakan metode pengajaran di setiap awal bab, disertai contoh 
aplikatif dari mushaf Alquran, inovasi pengenalan huruf berdasarkan 
kemiripan bentuk huruf hijaiyah, serta menggunakan Rasm Utsmani 
dengan mengenalkan tanda baca khas Indonesia dan tanda baca mushaf 
Madinah. Metode Haramain dengan buku ASBQ juga disampaikan 
dengan metode talqin dan talaqqi untuk memperoleh hasil yang 
maksimal dalam belajar Alquran sampai pada tingkatan mahir 
(Musthofa, 2017). 
b. Materi dalam buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) dengan metode 
Haramain  
Metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran)  
ini tersusun dalam 13 bab. Setiap bab memiliki petunjuk metode 
pengajaran. Berikut ini adalah isi materi dari masing-masing bab, yaitu. 
1) Bab 1 
Pelajaran pada bab 1 ini ialah belajar huruf berharakat fathah. Bab 1 
ini merupakan pengenalan huruf hijaiyah dengan berharakat fathah, 
sekaligus mengenalkan huruf sambung. Target belajar untuk bab 1 
ialah anak atau siswa mampe dengan benar dan lancar dalam 
membaca huruf hijaiyah berharakat fathah. 
2) Bab 2 
 Pelajaran pada bab 2 ialah belajar huruf berharakat fathah, kasrah, 
dan domah. Target belajar untuk bab 2 ini ialah benar dan lancar 
dalam membaca huruf hijaiyah berharakat fathah, kasrah, dan 
domah. 
3) Bab 3 
Pelajaran pada bab 3 ialah belajar bacaan panjang. Target belajar 
untuk bab 3 ini ialah mampu melafalkan bacaan pendek dan panjang 
dengan benar. 
 
 
4) Bab 4 
Pelajaran pada bab 4 ialah pengenalan tanda baca sukun atau mati. 
Target belajar untuk bab 4 yaitu mampu melafalkan bacaan sukun 
dengan benar. 
5) Bab 5 
Pelajaran pada bab 5 ialah pengenalan bacaan qalqalah. Pada bab ini 
hanya terdiri 1 lembar. Target belajar pada bab 5 adalah mampu 
melafalkan bacaan qalqalah dengan benar. 
6) Bab 6 
Pelajaran pada bab 6 ialah pengenalan tanda baca tasydid. Target 
belajar untuk bab 6 adalah mampu melafalkan bacaan tasydid 
dengan benar. 
7) Bab 7 
 Pelajaran pada bab 7 ialah pengenalan tanda baca tanwin. Target 
belajar pada bab 7 adalah mampu melafalkan bacaan tanwin dengan 
benar. 
8) Bab 8 
Pelajaran pada bab 8 ialah pengenalan hamzah washal. Target 
belajar untuk bab 8 adalah mampu membaca hamzah washal dengan 
benar. 
9) Bab 9 
Pelajaran pada bab 9 ialah pengenalan lafaz Allah. Target belajar 
untuk bab 9 adalah mampu membaca lafaz Allah dengan benar. 
 
10) Bab 10 
Pelajaran pada bab 10 ialah pengenalan tanda waqaf. Target belajar 
untuk bab 10 adalah mampu mewaqafkan ayat dengan benar. 
11) Bab 11 
Pelajaran pada bab 11 ialah pengenalan huruf pembuka surat 
(fawatihussuwar). Target belajar untuk bab 11 adalah mampu 
membaca huruf-huruf pembuka surat dengan benar. 
12) Bab 12 
Pelajaran pada bab 12 ialah pengenalan huruf hijaiyah dengan tanpa 
harokat. Target pembelajaran untuk bab 12 adalah mampu membaca 
huruf hijaiyah dengan benar. 
13) Bab 13 
 Pelajaran pada bab 13 ialah perbandingan tanda baca mushaf 
Madinah dengan mushaf Indonesia. Pada bab 13 ini dikenalkan 
tanda baca mushaf Madinah dan dibandingkan dengan tanda baca 
mushaf Indonesia, hal ini agar anak atau siswa mampu membaca 
mushaf Madinah dan mushaf Indonesia dengan baik dan benar, dan 
tidak kebingungan dengan perbedaan tanda baca yang ada.  
 
c. Pedoman Pengajaran Metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku 
Suka Baca Quran)  
Pedoman pembelajaran membaca Alquran metode Haramain 
dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) ialah sebagai berikut. 
 
1) Pembelajaran pada bab 1 
a) Belajar dengan mencermati ciri-ciri huruf yang berada di dalam 
kotak hitam. Misal sebagai berikut. 
ب  garis dengan titik di bawah. 
ج  cucuk dengan titik di bawah. 
b) Guru membantu santri atau siswa mengingat huruf dengan 
membuat analogi atau cerita huruf dari stiker hijaiyah. Misal 
sebagai berikut. 
ب  BAkso di Bawah. 
ت  titik dua seperti maTA. 
 c) Guru membacakan dengan makhraj yang benar huruf yang 
berada dalam kotak hitam. 
d) Jika santri atau siswa lupa, ustadz atau guru boleh mengingatkan 
analogi atau cerita hurufnya. 
e) Jika santri atau siswa sudah menguasai, lanjutkan ke halaman 
berikutnya tanpa harus menyelesaikan halaman tersebut. 
f) Jika santri atau siswa sudah lulus, ustadz atau guru tanda tangan 
pada halaman tersebut. 
2) Pembelajaran pada bab 2 
a) Guru atau ustadz membacakan dengan makhraj yang benar kata 
dalam kotak, kemudian santri atau siswa mengikuti. 
b) Pelafazan huruf dengan tanda baca kasrah, posisi bibir 
tersenyum. 
c) Pelafazan huruf dengan tanda baca domah, posisi bibir 
dimonyongkan. 
d) Jika santri atau siswa sudah menguasai, boleh langsung 
melanjutkan halaman berikutnya tanpa harus menyelesaikan 
halaman tersebut. 
e) Jika santri atau siswa sudah lulus, ustadz atau guru tanda tangan 
pada halaman tersebut. 
3) Pembelajaran pada bab 3 
a) Guru membacakan dengan ketukan yang benar setiap kata 
dalam kotak, santri atau siswa mengikuti. 
 b) Pelafalan bacaan panjang 2 harakat dengan diayun. 
c) Pelafalan bacaan panjang dengan tanda (  ۤ ) 6 ketukan. 
d) Jika santri atau siswa sudah menguasai, boleh langsung 
melanjutkan halaman berikutnya tanpa harus menyelesaikan 
halaman tersebut. 
e) Jika santri atau siswa sudah lulus, ustadz atau guru tanda tangan 
pada halaman tersebut. 
4) Pembelajaran pada bab 4 
a) Guru membacakan dengan benar kata dalam kotak, kemudian 
santri atau siswa mengikuti. 
b) Jika santri atau siswa sudah menguasai, boleh langsung 
melanjutkan halaman berikutnya tanpa harus menyelesaikan 
halaman tersebut. 
c) Jika santri atau siswa sudah lulus, ustadz atau guru tanda tangan 
pada halaman tersebut. 
5) Pembelajaran pada bab 5 
a) Guru membacakan dengan benar kata dalam kotak, santri atau 
siswa mengikuti. 
b) Jika santri lupa, ustadz atau guru boleh mengingatkan 
analoginya. 
c) Jika santri atau siswa sudah menguasai, boleh langsung 
melanjutkan halaman berikutnya tanpa harus menyelesaikan 
halaman tersebut. 
 d) Jika santri atau siswa sudah lulus, ustadz atau guru tanda tangan 
pada halaman tersebut. 
6) Pembelajaran pada bab 6 
a) Guru membacakan dengan benar kata dalam kotak, santri atau 
siswa mengikuti. 
b) Guru jangan sampai lupa untuk mendengungkan ن dan م yang 
bertasydid. 
c) Jika santri atau siswa sudah menguasai, boleh langsung 
melanjutkan halaman berikutnya tanpa harus menyelesaikan 
halaman tersebut. 
d) Jika santri atau siswa sudah lulus, ustadz atau guru tanda tangan 
pada halaman tersebut. 
 
 
7) Pembelajaran pada bab 7 
a) Guru membacakan dengan benar kata dalam kotak, santri 
mengikuti. 
b) Jika santri atau siswa sudah menguasai, boleh langsung 
melanjutkan halaman berikutnya tanpa harus menyelesaikan 
halaman tersebut. 
c) Jika santri atau siswa sudah lulus, ustadz atau guru tanda tangan 
pada halaman tersebut. 
8) Pembelajaran pada bab 8 
 a) Guru membacakan dengan benar kata dalam kotak, santri 
mengikut. 
b) Jika santri atau siswa sudah menguasai, boleh langsung 
melanjutkan halaman berikutnya tanpa harus menyelesaikan 
halaman tersebut. 
c) Jika santri atau siswa sudah lulus, ustadz atau guru tanda tangan 
pada halaman tersebut. 
9) Pembelajaran pada bab 9 
a) Guru membacakan dengan benar kata dalam kotak, santri 
mengikut. 
b) Jika santri atau siswa sudah menguasai, boleh langsung 
melanjutkan halaman berikutnya tanpa harus menyelesaikan 
halaman tersebut. 
c) Jika santri atau siswa sudah lulus, ustadz atau guru tanda tangan 
pada halaman tersebut. 
10) Pembelajaran pada bab 10 
a) Guru membacakan dengan benar kata dalam kotak, santri atau 
siswa mengikut. 
b) Jika santri atau siswa sudah menguasai, boleh langsung 
melanjutkan halaman berikutnya tanpa harus menyelesaikan 
halaman tersebut. 
c) Jika santri atau siswa sudah lulus, ustadz atau guru tanda tangan 
pada halaman tersebut. 
 11) Pembelajaran pada bab 11 
a) Guru membacakan dengan benar kata dalam kotak, santri atau 
siswa mengikut. 
b) Jika santri atau siswa sudah menguasai, boleh langsung 
melanjutkan halaman berikutnya tanpa harus menyelesaikan 
halaman tersebut. 
c) Jika santri atau siswa sudah lulus, ustadz atau guru tanda tangan 
pada halaman tersebut. 
12) Pembelajaran pada bab 12 
a) Guru membacakan dengan benar huruf dalam kotak, santri atau 
siswa mengikuti, kemudian santri atau siswa dites secara acak. 
b) Jika santri atau siswa sudah lulus, ustadz atau guru tanda tangan 
pada halaman tersebut. 
13) Pembelajaran pada bab 13 
a) Guru membacakan dengan benar kata dalam kotak, santri atau 
siswa mengikut. 
b) Jika santri atau siswa sudah menguasai, boleh langsung 
melanjutkan halaman berikutnya tanpa harus menyelesaikan 
halaman tersebut. 
c) Jika santri atau siswa sudah lulus, ustadz atau guru tanda tangan 
pada halaman tersebut. 
d. Evaluasi Pembelajaran Membaca Alquran Metode Haramain 
dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) 
 Evaluasi pembelajaran membaca Alquran dengan metode 
Haramain ini terbagi menjadi dua, yaitu evaluasi untuk setiap bab, dan 
evaluasi akhir setelah menyelesaikan semua materi dalam buku 
pegangan  ASBQ (Aku Suka Baca Quran). Untuk evaluasi pada setiap 
bab ialah dengan membaca halaman terakhir dalam setiap bab. Evaluasi 
akhir ialah dengan membaca beberapa ayat Alquran, ayat yang dibaca 
ditunjukkan oleh ustadz atau guru. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian yang relevan adalah penelitian yang sudah pernah 
dilakukan oleh orang lain atau penelitian terdahulu. Sebenarnya sudah cukup 
banyak penelitian yang mengkaji tentang pelaksanaan pembelajaran membaca 
Alquran dengan berbagai metode, akan tetapi yang mengkaji tentang metode 
Haramain belum ada. Adapun hasil penelitian yang relevan sehingga dapat 
dijadikan sebagai pendukung penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian skripsi oleh Syahrul Aprianto (2016), dengan judul Pelaksanaan 
Pembelajaran Membaca Alquran dengan Metode Smart Tahsin di Rumah 
Tahsin Ash-Habul Qur‟an Tuwak Wetan, Gonilan, Kartasura, Sukoharjo 
Tahun 2016.  
Penelitian dilakukan pada bulan April sampai Juni 2016. Hasil 
penelitian ini menyimpulkan bahwa proses pembelajaran yang 
berlangsung dengan Smart Tahsin adalah menyeimbangkan antara teori 
dan praktek. Dalam penerapannya metode Smart Tahsin  digunakan 
perumpamaan atau contoh yang sesuai dengan materi tahsin itu sendiri. 
 Pembelajaran Alquran dengan metode Smart Tahsin mempunyai 
rangkaian pembelajaran yang diawali dengan bacaan Ghorib (bacaan atau 
ayat-ayat asing dalam Alquran). Proses evaluasi dengan metode ini terjadi 
di setiap pertemuan pembelajaran serta ditahap akhir pembelajaran juga 
diadakan evaluasi materi secara keseluruhan berupa ujian privat kepada 
guru dengan membaca ayat tertentu yang telah disiapkan oleh guru. 
2. Penelitian skripsi oleh Aprillia Oktafiyanti (2016) dengan judul Penerapan 
Metode Tsaqifa dalam Pembelajaran Membaca Alquran kelas X di SMK 
Muhammadiyah 2 Karanganyar Tahun Ajaran 2016. 
 Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai Juni 2016. 
Hasil penelitian ini ialah proses pembelajaran dengan menggunakan 
metode Tsaqifa pada kegiatan awal diawali dengan guru megucapkan 
salam kemudian memberikan gambaran inti pada materi yang akan 
disampaikan. Pada kegiatan inti guru menyampaikan materi kepada siswa 
dengan jelas serta dituliskan di papan tulis beserta contoh-contoh bacaan, 
setelah itu guru membacanya dan ditirukan oleh siswa. Pada kegiatan 
akhir pembelajaran guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
menyelesaikan bacaan yang di buku panduan kemudian guru menutup 
pembelajaran dengan mengucapkan salam.  
Materi yang disampaikan meliputi pertemuan pertama ialah 
pengenalan 18 huruf hijaiyah yang konsonannya sama dengan huruf latin. 
Pertemuan kedua ialah pengenalan 10 huruf hijaiyah yang konsonannya 
tidak sama dengan huruf latin dan pengenalan tanda baca fathah, kasroh, 
 dan dhomah. Pertemuan ketiga ialah pengenalan tanda baca tanwin dan 
pengenalan tanda mad. Pertemuan keempat ialah pengenalan tanda baca 
sukun dan tanda baca tasydid. Pertemuan kelima adalah latihan membaca 
Alquran dengan beberapa tahap, dari melafadzkan per huruf kemudian per 
kata dan per kalimat. Setelah pembelajaran selesai maka ada tes yang 
dilakukan oleh guru untuk mengetahui kemampuan membaca Alquran 
siswa serta penilaian.  
5. Penelitian skripsi oleh Eka Selvi Eaningtyas (2017), dengan judul 
Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Alquran Melalui Metode Iqro‟ di MI 
Nurul Huda Manyarejo Plupuh Sragen Tahun Ajaran 2017/2018.  
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari sampai Mei 2017. 
Hasil dari penelitian ini adalah pembelajaran membaca Alquran dengan 
metode Iqro‟ di MI Nurul Huda Manyarejo, Plupuh, Sragen untuk siswa 
kelas V dilaksanakan setiap Senin dan Rabu setelah shalat Dhuhur sampai 
pukul 13.00 WIB dan hari Sabtu mulai pukul 11.15 WIB sampai pukul 
11.50 WIB. pembelajaran dilaksanakan secara klasikal di dalam kelas 
dengan menggunakan bahasa pengantar yaitu bahasa Indonesia.  
Pembelajaran dilakukan dengan 3 tahap yaitu: 1) Pembukaan atau 
persiapan pembelajaran, yang terdiri dari guru mengucapkan salam 
kemudian mengajak siswa membaca materi tambahan seperti doa sehari-
hari dan hafalan surat-surat pendek. 2) Kegiatan inti, guru bersama siswa 
menyiapkan buku materi yang akan digunakan untuk pembelajaran iqro‟ 
dan siswa mengumpulkan kartu prestasi kepada guru. Kemudian siswa 
 satu persatu dipanggil oleh guru untuk membaca iqro dengan disimak oleh 
guru, bagi siswa yang menunggu giliran membaca iqro‟ latihan membaca 
sendiri atau dengan disimak oleh temanya, bagi siswa yang belum 
mendapatkan giliran membaca iqro‟ mendapat tugas menyalin tulisan arab 
pada halaman buku iqro‟ yang akan dibacanya. 3) Penutup, guru menutup 
pembelajaran dengan doa untuk kedua orang tua, doa kebaikan dunia dan 
akhirat, serta doa kafaratul majelis, dan diakhiri dengan salam.  
Beberapa sifat metode Iqro‟ yang digunakan guru dalam 
pembelajaran yaitu bacan langsung, CBSA, privat, modul, asistensi, prktis, 
sistematis, variatif, komunikatif, dan fleksibel. Adapun evaluasi yang 
dilakukan guru ialah evaluasi proses, dengan cara guru menulis keterangan 
pada kartu prestasi siswa, evaluasi produk yaitu sesuai EBTA pada 
tingkatan jilid masing-masing siswa.  
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah sama-sama mengenai metode pembelajaran membaca Alquran 
hanya saja metode yang akan penulis teliti adalah metode Haramain dengan 
buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran). 
 
C. Kerangka Berpikir 
Alquran merupakan pedoman hidup bagi umat manusia. Mempelajari 
Alquran merupakan suatu kewajiban bagi setiap muslim, mempelajari disini 
mulai dari membaca, memahami, dan kemudian mengamalkan ayat-ayat 
Alquran. Membaca Alquran adalah salah satu langkah awal dalam 
 mempelajari Alquran. Setiap muslim seharusnya mampu membaca Alquran 
secara baik, benar dan lancar sesuai dengan kaidah tajwid dan makharijul 
huruf. Namun saat ini masih ada fenomena orang tua yang kurang 
memperhatikan sejauh mana kemampuan anaknya dalam membaca Alquran, 
para orang tua cenderung lebih memperhatikan kemampuan akademik 
anaknya. Oleh karena itu, sangat penting membekali anak sedini mungkin 
untuk mengenal pedoman hidupnya, yaitu Alquran. 
Pembelajaran membaca Alquran ialah suatu usaha yang dilakukan oleh 
guru atau pendidik agar peserta didik mampu melafalkan setiap huruf 
hijaiyah, dan ayat-ayat Alquran dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah 
tajwid dan makhraj sehingga nantinya mampu memahami makna ayat-ayat 
Alquran yang dibaca. Pembelajaran membaca Alquran telah ada sejak dulu, 
dan sampai sekarang selalu mengalami perkembangan untuk menciptakan 
pembelajaran membaca Alquran yang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan 
yang ada. Begitu pula dengan metode pembelajaran membaca Alquran juga 
mengalami perkembangan dan telah banyak muncul metode-metode baru 
dalam pembelajaran membaca Alquran yang masing-masing memiliki 
keunggulan dan kelemahan. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan maka 
perlu metode yang efektif dan efisien dalam pembelajaran membaca Alquran. 
Metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) 
merupakan metode belajar membaca Alquran yang dapat menjadi salah satu 
solusi untuk mengatasi kesulitan anak atau siswa dalam belajar membaca 
Alquran. Metode Haramain ini disusun dengan tiga-belas bab setiap bab 
 terdapat petunjuk pengajaran yang mempermudah bagi yang belajar ataupun 
yang mengajarkan Alquran. Metode Haramain disusun dengan praktis dan 
tidak memerlukan alat bantu dalam pembelajaran, hanya memerlukan 
kreativitas pengajar dalam menganalogikan setiap huruf hijaiyah agar 
mempermudah anak atau siswa dalam mengingat setiap huruf hijaiyah, dan 
penekanan pada men-talqinkan setiap huruf hijaiyah dengan baik dan benar 
sesuai kaidah tajwid dan makharijul huruf. Mengajarkan langsung dengan 
huruf sambung sehingga mempersingkat waktu untuk belajar membaca 
Alquran. Metode ini sudah mulai disosialisasikan dan diadakan pelatihan 
untuk pembelajaran membaca Alquran dengan metode Haramain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif yang dilakukan di SDIT 
Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar. Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bertujuan untuk memahami suatu fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian secara menyeluruh dengan cara menyajikan data yang 
berbentuk kata-kata dan bahasa (Moleong, 2014:6). Deskriptif ialah 
penelitian menyajikan data yang terkumpul dalam bentuk kata-kata atau 
gambar sehingga tidak menekankan pada angka (Sugiyono, 2015:13). Jadi, 
penelitian deskriptif kualitatif ialah penelitian yang mendeskripsikan atau 
menjelaskan secara terperinci dengan menggunakan kata-kata tentang kondisi 
atau situasi yang sebenarnya.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berfokus meneliti 
mengenai implementasi atau pelaksanaan metode Haramain dengan buku 
ASBQ (Aku Suka Baca Quran) dalam pembelajaran membaca Alquran. 
Peneliti harus terjun langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data terkait 
implementasi metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran), 
kemudian data tersebut diolah dan dianalisis. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian bertempat di SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar. Dipilihnya SDIT Ulil Albab sebagai tempat penelitian 
adalah berdasarkan pertimbangan bahwa di SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar ini memiliki pembelajaran Alquran yang mengajarkan setiap 
siswanya untuk membaca Alquran dan menghafal Alquran, dan dalam 
pembelajaran membaca Alquran SDIT Ulil Albab menerapkan metode 
Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran), yang merupakan 
metode baru dalam pembelajaran membaca Alquran. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Januari sampai 
bulan Juli 2019.  
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ialah sesuatu baik itu orang, benda atau suatu 
lembaga yang didalam dirinya melekat atau terkandung objek penelitian 
(Tatang, 2009). Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah semua guru 
yang tergabung dalam tim Alquran SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar. 
2. Informan penelitian 
Informan orang-orang yang karena memiliki informasi atau data 
banyak mengenai objek yang sedang diteliti, dimintai informasi 
mengenai objek penelitian tersebut (Tatang, 2009). Informan penelitian 
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru-guru selain guru yang 
 tergabung dalam tim Alquran, dan siswa kelas satu dan kelas dua SDIT 
Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka teknik pengumpulan 
data atau langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 
data dalam penelitian ini ialah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
1. Wawancara 
Wawancara menurut Esterberg dalam Sugiyono (2015:231), 
merupakan pertemuan dua orang untuk saling bertukar informasi dan 
gagasan melalui tanya jawab, yang kemudian dapat dibangun suatu 
makna mengenai topik tertentu. Melalui wawancara maka akan diperoleh 
informasi yang mendalam dari informan, yang tidak dapat diperoleh 
melalui observasi, sehingga data akan lebih kuat dan obyektif. 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data atau informasi 
secara langsung dari guru Alquran, Kepala Sekolah dan siswa kelas satu 
dan kelas dua SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar mengenai 
implementasi metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca 
Quran) dalam pembelajaran membaca Alquran di SDIT Ulil Albab 
Gondangrejo Karanganyar. 
2. Observasi 
Observasi menurut Sugiyono (2015:145), merupakan teknik 
pengumpulan data yang lebih spesifik jika dibandingkan dengan teknik 
 pengumpulan data yang lainnya. Hal itu dikarenakan observasi atau 
pengumpulan data melalui pengamatan bisa dilakukan pada obyek-objek 
alam selain manusia, sehingga tidak hanya terbatas pada orang saja.  
Penelitian ini menggunakan teknik observasi untuk memperoleh 
data mengenai implementasi metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku 
Suka Baca Quran) dalam pembelajaran membaca Alquran di SDIT Ulil 
Albab Gondangrejo Karanganyar, khususnya untuk kelas satu dan kelas 
dua. Peneliti melakukan observasi di SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar sebanyak enam kali. Observasi sangat penting dilakukan 
agar peneliti dapat mengetahui secara nyata mengenai implementasi 
metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) dalam 
pembelajaran membaca Alquran di SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi menurut Sugiyono (2015:240), merupakan catatan 
dari peristiwa yang telah terjadi atau yang telah lalu. Dakumen tersebut 
berupa tulisan, gambar, ataupun karya yang monumental dari seseorang. 
Dokumentasi ini digunakan sebagai pelengkap data-data yang diperoleh 
melalui wawancara dan observasi. 
 Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 
proses pembelajaran membaca Alquran menggunakan metode Haramain 
dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) yang berlangsung. 
Dokumentasi berupa rekaman, foto, dan data pada saat proses 
 pembelajaran membaca Alquran menggunakan metode Haramain dengan 
buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) berlangsung, data tersebut dapat 
diantaranya daftar siswa, daftar guru, jadwal pembelajaran Alquran, 
jurnal pelajaran Alquran, dan daftar nilai pembelajaran membaca 
Alquran. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data ialah cara yang digunakan untuk menguji 
kebenaran data yang disajikan. Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan 
data triangulasi. Triangulasi ialah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data tersebut untuk pengecekan atau 
sebagai pembanding data (Moleong, 2014:330).  
Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Triangulasi sumber yaitu pengecekan kebenaran suatu data dengan 
membandingkan data tersebut dengan data yang diperoleh dari sumber lain 
(Sugiyono, 2015:241). Dalam penelitian ini ialah dengan membandingkan 
antara data yang diperoleh dari berbagai sumber yang ada mengenai 
implementasi metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) 
dalam pembelajaran membaca Alquran di SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar. 
Sedangkan triangulasi teknik yaitu peneliti dalam pengumpulan data 
menggunakan beberapa teknik yang berbeda-beda untuk memperoleh data 
dari sumber yang sama (Sugiyono, 2015:241). Data yang diperoleh dari 
 sumber yang sama namun menggunakan teknik yang berbeda yaitu melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi dibandingkan satu sama lain. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data sebagaimana yang dikemukakan oleh Moleong 
(2014:280), ialah suatu proses mengorganisasikan, mengatur, dan 
mengurutkan data ke dalam suatu pola, kelompok, kategori, dan satuan uraian 
dasar, tujuannya ialah dapat ditemukan tema dan dirumuskan kesimpulan 
hasilnya untuk menjawab permasalahan yang ada. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Analisis data interactive model  
dari Miles dan Huberman. Langkah-langkah analisis adalah sebagai berikut. 
 
 
Gambar 3.1 Komponen dalam Analisis Data Interactive Model. 
(Sugiyono, 2015:247)  
1. Data Reduction (reduksi data) 
Reduksi data merupakan proses pemilihan data, merangkum, dan 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian dicari tema dan 
 polanya, sehingga akan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan 
data berikutnya (Sugiyono, 2015:247).  
Data yang telah dikumpulkan mengenai implementasi metode 
Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) dalam 
pembelajaran membaca Alquran,  kemudian dipilah dan dirangkum 
sesuai dengan fokus penelitian yang ada, yaitu data yang ada 
hubungannya dengan implementasi metode Haramain dengan buku 
ASBQ (Aku Suka Baca Quran) dalam pembelajaran membaca Alquran di 
SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar. 
2. Data Display (penyajian data) 
Penyajian data ialah tahap analisis data setelah mereduksi data. 
Dalam penelitian kualitatif penyajian data berupa kata, uraian singkat, 
teks yang naratif, grafik, bagan, ataupun matriks. Melalui penyajian data 
maka peneliti akan lebih mudah dalam memahami apa yang terjadi, 
menentukan langkah berikutnya, serta mengambil kesimpulan (Sugiyono, 
2015:249).  
Data tentang implementasi metode Haramain dengan buku ASBQ 
(Aku Suka Baca Quran) dalam pembelajaran membaca Alquran di SDIT 
Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar yang telah direduksi kemudian 
disajikan dalam bentuk teks atau kata-kata yang bersifat naratif sehingga 
mudah untuk dipahami. 
3. Conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi) 
 Tahap ke tiga dalam analisis data penelitian kualitatif ialah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal bersifat 
sementara dan dapat berubah jika tidak ada bukti kuat yang mendukung 
kesimpulan tersebut saat pengumpulan data yang selanjutnya. Akan 
tetapi jika kesimpulan awal didukung oleh bukti yang kuat dan 
mendukung kesimpulan tersebut, artinya kesimpulan tersebut kredibel. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 
yang belum pernah ada, temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
obyek yang sebelumnya masih samar-samar menjadi jelas setelah diteliti, 
dapat juga berupa hubungan sebab-akibat hipotesis atau teori (Sugiyono, 
2015:253). Dari data yang disajikan maka akan dapat diambil kesimpulan 
mengenai implementasi metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku 
Suka Baca Quran) dalam pembelajaran membaca Alquran di SDIT Ulil 
Albab Gondangrejo Karanganyar. Kesimpulan yang diperoleh dapat 
sejalan dengan kesimpulan awal, namun dapat juga berbeda dari 
kesimpulan awal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Fakta temuan penelitian yang kan dikemukakan pada bab ini adalah 
fakta-fakta yang ditemukan peneliti pada saat pelaksanaan penelitian di SDIT 
Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar, khususnya fakta yang berkaitan 
dengan implementasi metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca 
Quran) dalam pembelajaran membaca Alquran. Agar dapat memahami lebih 
riil kondisi lokasi penelitian maka pada bab ini akan dikemukakan mengenai 
sejarah singkat dan profil SDIT Ulil Albab, visi misi dan tujuan, letak 
geografis, struktur organisasi, sarana dan prasarana, keadaan guru, dan 
keadaan siswa yang ada di SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar. 
1. Gambaran umum SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar 
a. Sejarah Singkat dan Profil SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar 
Sekolah Dasar Islam Terpadu  Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar merupakan sekolah berbasis karakter yang tergolong baru 
dan pertama yang berdiri di kecamatan Gondangrejo pada tahun 2010 
awal. 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Ulil Albab memadukan semua 
materi pengajaran umum dengan nilai-nilai agama dalam setiap proses 
belajar mengajarnya di tambah dengan konsep pembiasaan pada siswa 
untuk selalu berakhlak mulia,berprestasi dan mandiri (Dokumen sejarah 
 singkat SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar dikutip pada 13 
Mei 2019). 
b. Visi, Misi, dan Tujuan SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar 
1) Visi 
Menjadi Sekolah Islam unggulan yang menghasilkan 
peserta didik yang berakhlak mulia, berprestasi, kreatif dan 
mandiri. 
2) Misi 
a) Meletakkan dasar akidah yang benar dan ibadah yang benar 
b) Menanamkan pembentukan karakter dan budaya bangsa 
melalui pembiasaan. 
c) Membentuk peserta didik yang berprestasi dengan pendidikan 
berbasis sains dan agama 
d) Mewujudkan nilai tuntas pada mata pelajaran nasional dan khas 
SDIT 
e) Menumbuhkan rasa tanggung jawab dan percaya diri pada anak 
3) Tujuan 
Menjadikan lulusan SDIT Ulil Albab memiliki kompetensi 
sebagai berikut :  
a) Menjadi anak yang Berakhlak Mulia, Berprestasi, Kreatif Dan 
Mandiri 
b) Mampu berprestasi dibidang akademik maupun non akademik 
 c) Memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk melanjutkan 
pendidikan ke SLTP 
d) Menjadikan sekolah sebagai tempat pembelajaran kebudayaan 
dan ketauladanan  
e) Kreatif, terampil dan inovatif dalam mengembangkan diri 
secara terus menerus 
f) Menjadi anak yang peduli dan cinta lingkungan 
g) Mampu memanfaatkan masjid, taman sekolah, toga, green 
house sebagai sarana pembelajaran 
h) Mampu memanfaatkan lingkungan untuk kelangsungan hidup 
i) Mampu memilah dan mengolah sampah mejadi barang-barang 
yang bernilai ekonomis. 
j) Kegiatan keagamaan, kepramukaan dan sikap kedisiplinan 
sekolah semakin meningkat. 
k) Hubungan antara sekolah dan masyarakat semakin kondusif 
(Dokumen Profil SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar 
dikutip pada 13 Mei 2019). 
 
c. Letak Geografis SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar 
SDIT Ulil Albab Gondangrejo teletetak di Banjarejo, RT 01/I 
kelurahan Tuban Gondangrejo Karanganyar. 
 
 PABRIK MENARA
LOKASI
PASAR
KALIOSO
KE NOGOSARI
KE MUSIUM DAYU
JL S
OL
O -
 PO
RW
OD
AD
I   K
M 
12
 
Gambar 4.1 Denah Lokasi SDIT Ulil Albab 
(Dokumen denah lokasi SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar 
dikutip 13 Mei 2019) 
d. Struktur Organisasi SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar 
Struktur Organisasi SDIT Ulil Albab terdiri dari dewan pembina 
yayasan, ketua yayasan, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan 
berbagai bidang yang ada di SDIT Ulil Albab, secara lebih jelas ada 
pada bagan berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Bagan 4.1 
Struktur Organisasi SDIT Ulil Albab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
  
 
 
Kepala Sekolah 
Supriyatna, S. Pd.I 
Waka Kesiswaan 
Sulaiman, S.Pd 
Sarpras dan Lab. Komputer 
Muhammad Fadli, S.Kom 
Arif Setiawan, S.Pd 
Staf Tata Usaha dan OPS 
Nur Rokhim, S.Kom 
9K 
Endar Setiti, ST 
Dewi Wardatu Solihati, S.Pd 
Guru Kelas 
Guru Kelas 1- 6 
Pramuka SIT 
Tahan Budi Tri Utomo, S.Pd 
Dedek Setiawati 
Dokter Kecil 
Rochmawati Agustini, S.Pd.I 
Ary Muflikhatin, S.Si 
Keluarga dan Pemberdayaan Orangtua 
Tri Handayani, S.Pd 
Evi Nur’aini Cahyowati, S.Pd 
 
Waka Kurikulum 
Ary Umammi Fadhilah AS, SP., S.Pd. 
USBN 
Betti Evi Sri Rejeki, ST 
 
PAI 
Umiyati, S.Pd.I 
Ekstrakurikuler 
Anisah, S.Pd 
Baharudin Usudullah, S.S 
Perpustakaan 
Azar Riyadi, S.Pd.I 
Lidia Fitri, S.Pd 
Bendahara Sekolah 
Rica Irianti, A.Md. 
Al-Qur’an 
Rumi Puswati, S.Si 
Gunawan, S.Kom.I 
Ketua Yayasan 
Indro Purnomo, S.Pd.I. 
Dewan Pembina 
Sri Widodo, S.Pd. 
HUMAS 
Tri Handayani, S.Pd 
Tri Mulyaningsih, S.Pd 
Koperasi 
Tri Mulyaningsih, S.Pd 
Nuri Lutfiah, S.Pd.I 
Guru dan Karyawan 
 
(Dokumen Struktur Organisasi SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar dikutip pada 13 Mei 2019). 
  
e. Sarana dan prasarana di SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar 
Suatu lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan 
perlu adanya sarana dan prasarana penunjang dalam pendidikan yang 
memadai dan dapat dimanfaatkan secara optimal. Berikut beberapa 
sarana dan prasarana yang ada di SDIT Ulil Albab. 
Tabel 4.1 
Sarana dan Prasarana SDIT Ulil Albab 
N   NO Prasarana Jumlah 
Prasarana 
Kondisi 
1. Ruang Kelas 12 9 kelas baik dan luas, 3 
kelas sempit 
2. Kantor Guru 1 baik 
3. Ruang UKS 1 baik 
4. Ruang Sarpras 1 baik 
5. Laboratorium 
Komputer 
1 baik 
6. Masjid 1 baik 
7. Kamar Mandi 9 6 baik, 3 rusak 
8. Tempat Wudhu 3 Baik 
9. Dapur 1 baik 
10. Gudang 1 baik 
 11. Meja Guru 35 baik 
12. Kursi Guru 35 baik 
13. Meja Siswa 275 cukup baik 
14. Kursi Siswa 280 cukup baik 
(Dokumen Sarana dan Prasarana SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar dikutip pada 13 Mei 2019). 
f. Keadaan guru SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar 
Tenaga pendidik merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 
lembaga pendidikan. SDIT Ulil Albab Gondangrejo memiliki 27 guru dan 
2 karyawan. 27 guru SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar, 3 
diantaranya lulusan SMA atau yang sederajat, dan 24 diantaranya sudah 
menempuh sarjana strata satu. Untuk lebih lengkap dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4.2 
Daftar Guru dan Karyawan SDIT Ulil Albab 
NO NAMA MAPEL YANG DIAMPU 
1 Supriyatna, S.Pdi Kepala Sekolah 
2 Ary umammi Fadhillah AS, S.Pd Waka Kurikulum dan Guru Kelas 
3 Nur Rokhim, S.Kom OPS dan guru TIK 
4 Ari Muflikhatin, S.Si Guru Kelas 
5 Betti Evi Sri Rejeki, ST Guru Kelas 
6 Endar setiti, ST Guru Kelas 
 7 Rumi Puswati, S.Si Guru Alquran 
8 Lidia Fitri, S.Pd Guru Kelas 
9 Tri Mulyaningsih, S.Pd Guru Bahasa Inggris 
10 Rochmawati Agustini, S.Pd I Guru Bahasa Arab 
11 Tahan Budi Tri Utomo, S.Pd Guru PJOK 
12 Anisah, S.Pd Guru Kelas 
13 Umiyatun, S.Pd.I Guru PAI 
14 Evy Nur'aini Cahyowati, S.Pd Guru Kelas 
15 Dedek Setiawati Guru Alquran 
16 Rica Iriyanti, A.Ma Bendahara Sekolah 
17 Baharudin Usudullah, S.Pd I Guru Kelas 
18 Muhammad Fadli, S. Kom Guru TIK 
19 Gunawan, S. Kom I Guru Alquran dan Guru PAI 
20 Nuri Lutfiah, S.Pd Guru Kelas 
21 Arif Setiawan, S.Pd Guru Kelas 
22 Tri Handayani, S.Pd Guru Kelas 
23 Dewi Wardatu S, S.Pd Guru Kelas 
24 Hudzaifah Abid Guru Alquran 
25 Fikri Firmansyah Guru Alquran 
26 Azar Riyadi, S.Pd.I Guru PAI 
27 Sulaiman, S.Pd.I Waka Kesiswaan 
28 Handoko Karyawan 
 29 Aris Supangat Karyawan 
(Dokumen keadaan guru SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar 
dikutip pada 13 Mei 2019). 
 
 
g. Keadaan siswa SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar 
Keadaan siswa di SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karaganyar pada 
tahun pelajaran 2018/2019 secara keseluruhan berjumlah 273 siswa yang 
terbagi ke dalam 12 kelas. Secara lebih jelas ada pada tabel berikut. 
Tabel 4.3 
Daftar Jumlah Siswa SDIT Ulil Albab 
No KELAS L P JUMLAH 
1. Kelas 1 20 35 55 
2. Kelas 2 18 23 41 
3. Kelas 3 24 23 47 
4. Kelas 4 31 21 52 
5. Kelas 5 22 21 43 
6. Kelas 6 17 18 35 
TOTAL 132 141 273 
(Dokumen keadaan guru SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar 
dikutip pada 13 Mei 2019). 
2. Deskripsi Implementasi Metode Haramain dengan Buku ASBQ (Aku 
Suka Baca Quran) di SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar 
 Penelitian ini membahas mengenai implementasi metode Haramain 
dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) dalam pembelajaran 
membaca Alquran di SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar. 
Pembelajaran Alquran di SDIT Ulil Albab merupakan mata pelajaran 
khusus dan memiliki jadwal tersendiri. Pembelajaran Al-Quran di SDIT 
Ulil Albab dibagi menjadi dua (talaqqi dan pembelajaran membaca 
Alquran). Talaqqi yaitu pembelajaran Alquran yang terkhusus untuk 
hafalan/tahfidz, sedangkan pembelajaran membaca Alquran ialah 
pembelajaran untuk membuat siswa mampu membaca Alquran dengan 
baik dan benar.  
Pembelajaran membaca Alquran di SDIT Ulil Albab ini 
menggunakan metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka 
Baca Quran). Kegiatan pembelajaran membaca Alquran 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan sekolah, 
masing-masing kelas mendapatkan 4 jam pelajaran dalam sepekan 
untuk pembelajaran membaca Alquran. Pembelajaran membaca 
Alquran untuk kelas I pada hari Selasa pukul 09.30-10.30 WIB, 
dan hari Kamis pukul 08.10-09.10 WIB. Kelas II pada hari Senin 
pukul 08.10-09.10 WIB, dan hari Kamis pukul 10.45-11.45 WIB. 
(Wawancara dengan ustadzah Rumi Puswati, 4 Januari 2019). 
Sesuai dengan yang diungkapkan oleh siswa kelas II yaitu Adiguna 
dan Alief Bachtyar Pamungkas bahwa pembelajaran membaca 
Alquran untuk kelas II dilaksanakan pada Senin pukul 08.10-09.10 
WIB, dan hari Kamis pukul 10.45-11.45 WIB, bertempat di Masjid 
SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar. 
 
Pembelajaran membaca Alquran dengan metode Haramain di SDIT 
Ulil Albab diampu oleh lima guru Alquran (Tim Alquran). Siswa di 
masing-masing kelas sudah dibagi ke dalam lima kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari sekitar 8-12 siswa. Saat jam pembelajaran 
membaca Alquran seluruh siswa menuju ke Masjid SDIT Ulil 
Albab, kemudian membentuk kelompok dan mencari guru Alquran 
masing-masing sesuai dengan kelompok yang telah ditetapkan oleh 
Tim Alquran di awal semester. Setiap kelompok dibimbing oleh 
satu guru Alquran (Wawancara dengan ustadzah Rumi Puswati, 4 
Januari 2019). 
  
Proses pembelajaran membaca Alquran dengan metode Haramain 
menggunakan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran), dilakukan dengan 
beberapa tahap sebagai berikut. 
1) Pendahuluan (pembukaan) 
Kegiatan pendahuluan yaitu kegiatan menyiapkan siswa 
untuk siap mengikuti pembelajaran. Diawali dengan mengatur posisi 
duduk dan menenangkan siswa, kemudian guru mengucapkan salam, 
membaca surah al-Fatihah, dan murajaah satu atau dua surah yang 
sudah dihafal oleh siswa. 
2) Kegiatan inti pembelajaran 
Kegiatan inti pembelajaran merupakan kegiatan inti dari 
implementasi metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka 
Baca Quran) dalam pembelajaran membaca Alquran. Siswa 
membentuk antrian membaca dan menyiapkan buku ASBQ (Aku 
Suka Baca Quran) masing-masing. Siswa satu persatu secara 
bergantian membaca buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) sesuai 
capaian halaman masing-masing dengan disimak oleh guru Alquran 
di kelompok masing-masing. Guru membacakan kata yang terdapat 
pada kotak di setiap halaman buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) 
dengan cara talaqqi (guru membaca siswa menirukan) kemudian 
siswa melanjutkan membaca hingga selesai pada halaman tersebut. 
Setelah siswa selesai membaca satu lembar guru memberikan paraf 
dan bintang dibagian bawah lembar yang dibaca tersebut. Bagi siswa 
 yang belum membaca atau masih menunggu giliran membaca, guru 
memberikan tugas untuk murajaah hafalan dengan disimak oleh 
temannya, selain itu guru terkadang juga memberikan tugas untuk 
berlatih membaca pada halaman yang akan mereka baca pada hari 
itu.  
Sebagaimana pembelajaran pada kelas II, pada saat siswa 
yang bernama Muhammad Fajar membaca pada halaman 59 pada 
bab 7 buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) dengan materi tanwin. 
Guru membaca kan kata yang terdapat dalam kotak yaitu tanda 
tanwin (   ۤ  = an), (   ۤ  = in), dan (  ۤ  = un), guru membaca dan siswa 
menirukan, guru mengulangi sampai tiga kali. Kemudian guru 
membacakan contoh bacaan yang menggunakan tanda baca tanwin 
yang terdapat di halaman 59 tersebut yaitu ( ٌمَلاَس   ٍتَّنَج    ًءاَسِن )  
satu persatu dan siswa menirukan, setelah siswa mampu melafalkan 
dengan benar baru kemudian siswa melanjutkan membaca hingga 
selesai halaman tersebut. Jika ada kesalahan membaca atau 
melafalkan huruf guru tidak langsung membenarkan, akan tetapi 
menegur siswa terlebih dahulu biasanya dengan kata “hayo”, 
memberi waktu berfikir kepada siswa untuk mengingat-ingat dan 
membenarkan, jika berkali-kali diingatkan siswa masih belum benar 
dalam membaca maka guru baru memberi tahu kepada siswa cara 
membaca yang benar. 
 Siswa yang telah menyelesaikan satu halaman maka berhak 
mendapatkan paraf dan bintang pada halaman tersebut. Jika bintang 
yang diberikan ada tiga bintang maka itu artinya bisa melanjutkan ke 
halaman berikutnya, dan jika bintang yang diberikan kurang dari tiga 
bintang maka itu artinya siswa perlu mengulang pada halaman 
tersebut. 
3) Penutup 
Setelah semua siswa dalam satu kelompok sudah selesai 
membaca buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) sesuai capaian 
masing-masing, guru mengondisikan siswa kemudian menutup 
pembelajaran dengan berdoa bersama, dan mengucapkan salam. 
Siswa kembali ke kelas masing-masing.(Observasi pada tanggal 28 
Maret 2019) 
Kegiatan pembelajaran membaca Alquran diadakan guna 
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Alquran. Berdasarkan 
keterangan dari kepala SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar bahwa 
tujuan pembelajaran Alquran di SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar bertujuan sebagai berikut. 
Kegiatan pembelajaran membaca Alquran diadakan untuk 
menunjang tercapainya tujuan atau target dari SDIT Ulil Albab 
Gondangrejo Karanganyar, karena SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar merupakan sekolah dasar yang memiliki ciri khusus 
berupa muatan agama yang lebih dan tahfidz alquran. Oleh karena 
itu, kegiatan membaca Alquran dimasukkan dalam kegiatan belajar 
mengajar, bukan dalam kegiatan ekstrakurikuler 
sekolah.(Wawancara dengan Bapak Supriyatna, 29 April 2019) 
 
 Hal tersebut senada dengan apa yang diungkapkan oleh ustadzah 
Rumi Puswati selaku koordinator guru Alquran (Tim Alquran),  
Untuk mencapai target SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar 
yaitu lulusan SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar memiliki 
kemampuan membaca Alquran dengan baik dan benar serta 
memiliki hafalan minimal dua juz, maka perlu adanya program 
penunjang yang diwujudkan dalam bentuk pembelajaran membaca 
Alquran tersebut. (Wawancara dengan ustadzah Rumi Puswati, 4 
Januari 2019). 
 
Mengenai pemilihan metode membaca Alquran, yang dipilih yaitu 
metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran), latar 
belakang dipilihnya metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka 
Baca Quran) yaitu sebagaimana yang diungkapkan oleh ustadzah Rumi 
Puswati berikut. 
Metode ini (metode Haramain) cukup praktis dan efektif dari segi 
waktu untuk diterapkan di SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar. Selain itu juga karena metode Haramain ini 
merupakan metode baru yang merupakan hasil inovasi dari metode 
membaca Alquran yang telah ada sebelumnya, serta adanya 
tawaran dan dukungan pihak pembina guru Alquran dari Yayasan 
untuk menggunakan metode Haramain tersebut, sehingga dipilihlah 
metode Haramain untuk diterapkan pada pembelajaran membaca 
Alquran di SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar. 
(Wawancara dengan ustadzah Rumi Puswati, 4 Januari 2019). 
 
Kepala SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar, Bapak 
Supriyatnya juga mengungkapkan hal yang sama terkait latar belakang 
digunakannya metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca 
Quran) tersebut. 
Berdasarkan wawancara dengan ustadzah Rumi Puswati mengenai 
pelaksanaan pembelajaran membaca Alquran dengan metode Haramain 
menggunakan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran), bahwa sebaiknya 
 metode Haramain ini dilakukan secara klasikal agar capaian setiap siswa 
bisa disamakan. Namun dalam pelaksanaannya di SDIT Ulil Albab 
Gondangrejo Karanganyar, pembelajaran secara klasikal hanya bisa 
dilakukan diawal saja yaitu di pertemuan-pertemuan awal untuk kelas I. 
Hal tersebut dikarenakan kemampuan siswa yang bervariasi satu dengan 
yang lain, sehingga pola pembelajaran yang awalnya klasikal diubah 
menjadi seperti yang ada hingga saat ini yaitu siswa membaca bergiliran 
satu persatu buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) sesuai dengan capaian 
masing-masing (Wawancara dengan ustadzah Rumi Puswati, 4 Januari 
2019). 
Sebagaimana yang disampaikan oleh ustadzah Lidia Fitri sebagai 
salah satu wali kelas II. 
Bahwa capaian setiap siswa dalam pembelajaran membaca Alquran 
dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) berbeda-beda. Ada 
yang dikelas II sudah mampu menyelesaikan buku ASBQ di 
semester pertama dan ada juga siswa di kelas II yang baru sampai 
pada bab II buku ASBQ. Hal tersebut dikarenakan ada banyak 
faktor yang mempengaruhi kemampuan anak atau siswa dalam 
membaca Alquran (Wawancara dengan ustadzah Lidia Fitri, 13 
Mei 2019). 
 
Dalam pembelajaran membaca Alquran menggunakan metode 
Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran), setiap siswa 
membaca sesuai capaian halaman masing-masing, dalam satu kali 
pertemuan tidak hanya membaca satu lembar saja namun bisa lebih dari 
satu lembar. 
Pada hari itu di kelompok yang diampu oleh ustadzah Dedek 
Setiawati ada 8 anak yang sudah berbaris rapi mengantri untuk membaca, 
 yang membaca pertama kali yaitu Della. Della membaca pada halaman 79 
bab 10 dengan materi ketika huruf ta‟ marbuthoh (ة) di waqofkan. 
Ustadzah Dedek Setiawati menerangkan terlebih dahulu kalau ada huruf  
(ة) diwaqofkan atau berhenti maka dibaca ه  dan langsung mencontohkan 
dengan memmbacakan contoh bacaan yang terdapat di dalam kotak yaitu 
waajifatan dibaca waajifah. Siswa diminta menirukan sebanyak dua kali. 
Setelah dirasa sudah benar pengucapannya, baru dilanjutkan membaca 
bacaan yang ada dibawah kotak, hingga selesai satu halaman tersebut. 
Karena lancar membaca, maka Della diminta melanjutkan membaca pada 
halaman berikutnya yaitu halaman 80. Selesai membaca, guru Alquran 
memberikan paraf di kolom paraf dan bintang di kolom nilai. Bintang tiga 
berarti bisa melanjutkan ke halaman berikutnya dan bintang dua atau satu 
berarti siswa harus mengulang di halaman tersebut. Pada hari tersebut, 
Della mendapatkan paraf dan bintang tiga di dua halaman yaitu halaman 
79 dan 80. 
Pada hari tersebut ada satu siswa (Felix) yang baru sampai bab 1 
halaman 10 yaitu masih pada materi pengenalan huruf hijaiyah berharakat 
fathah terkhusus huruf  ط dan   ظ guru menerangkan terlebih dahulu 
dengan menganalogikan huruf ط dengan tunas kelapa, tu menjadi tho.dan 
 untuk huruf ظ dianalogikan dengan cerita bahwa tunas kelapa nya 
kejatuhan bola (titik) maka kalau kejatuhan itu biasanya merasakan sakit, 
dan kalau sakit teriak aduh , dari kata aduh maka jadilah huruf dzo. 
Analogi tersebut hanya untuk memudahkan siswa mengingat huruf. 
Setelah menganalogikan siswa diminta menirukan pelafalan huruf dengan 
memperhatikan makharijul hurufnya. Guru mengulang-ulang pelafalan 
huruf ط dan   ظ  sampai 6 kali, guru berhenti mengulang setelah siswa 
dirasa mampu melafalkan dengan benar, baru kemudian siswa 
melanjutkan membaca setiap kata yang ada pada halaman tersebut. 
Setelah siswa selesai membaca, guru memebrikan nilai berupa 
bintang. Akan tetapi untuk Felix guru hanya memberikan paraf saja tanpa 
membubuhkan bintang pada halaman 10 tersebut, dikarenakan perlu 
pengulangan agar siswa tersebut benar-benar mampu mengingat dan 
melafalkan huruf ط dan   ظ  dengan baik. (Observasi pada tanggal 28 
Maret 2019). 
Target dari SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar untuk 
pembelajaran membaca Alquran ialah siswa sudah mampu membaca 
Alquran ketika masuk ke kelas III. Namun target tersebut rupanya belum 
mampu tercapai, karna jika dilihat dari data capaian siswa rata-rata siswa 
kelas II SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar masih banyak yang 
 belum menyelesaikan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) dengan 
metode Haramain (baru 12 siswa dari seluruh siswa kelas II yang sudah 
Alquran). Berdasarkan keterangan dari ustadzah Rumi Puswati hal 
tersebut terjadi dikarenakan beberapa hal sebagai berikut. 
Target yang ditetapkan memang belum dapat tercapai dengan 
maksimal dikarenakan kurangnya SDM pengajar (guru Alquran) 
diawal semester. Dikarenakan diawal semester I tahun pelajaran 
2018/2019 guru Alquran hanya ada 3 guru, hal tersebut menjadi 
hambatan tersendiri bagi terwujudnya target yang maksimal dari 
pembelajaran membaca Alquran di SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar. Pada pergantian semester satu ke semester dua  baru 
ada penambahan 2 guru Alquran (Wawancara dengan ustadzah 
Rumi Puswati, 4 Januari 2019). 
 
Berdasarkan keterangan ustadzah Rumi Puswati mengenai kendala 
penerapan metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran), 
menurut ustadzah Rumi Puswati sendiri dan juga menurut guru-guru 
Alquran yang lain, kendalanya hanya pada kurangnya SDM saja sehingga 
target tidak dapat tercapai. Namun dalam penerapan metode Haramain 
dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) tidak ada kendala atau 
hambatan, karena penerapan metode Haramain ini hampir sama dengan 
metode membaca Alquran yang lain, karena di dalam metode Haramain 
itu sendiri sebenarnya dalam penerapannya terdapat beberapa metode yaitu 
Talaqqi, Sorogan, dan metode Drill, hanya saja isi atau materi yang ada 
pada buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) sedikit berbeda susunannya jika 
dibandingkan dengan buku panduan metode membaca Alquran yang lain, 
akan tetapi hal tersebut tidak menjadi kendala. (Wawancara dengan 
ustadzah Rumi Puswati, 4 Januari 2019). 
 Observasi pertama dilakukan pada hari Kamis, 9 Mei 2019. 
Pembelajaran membaca Alquran untuk kelas I, bertempat di Masjid SDIT 
Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar. Pembelajaran dimulai pukul 08.10 
WIB. Di kelompok yang diampu oleh Ustadzah Rumi Puswati ada 9 siswa 
yang mengikuti pembelajaran membaca Alquran, di kelompok ustadzah 
Dedek Setiawati ada 12 siswa yang hadir. Di kelompok ustadz Gunawan 
ada 10 siswa yang hadir, di kelompok ustadz Hudzaifah Abid ada 12 siswa 
yang hadir, dan di kelompok ustadz Fikri Firmansyah ada 10 siswa yang 
hadir.  
Pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam, kemudian 
bersama dengan siswa membaca surah al-Fatihah. Ada yang mengawali 
dengan murajaah hafalan terlebih dahulu yaitu di kelompok yang diampu 
oleh ustadzah Dedek Setiawati, ustadz Hudzaifah Abid dan Ustadzah 
Rumi Puswati, di ketiga kelompok tersebut diawali dengan murajaah surah 
al-Buruj. Setelah murajaah hafalan dilanjutkan dengan kegiatan membaca 
buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) dengan metode Haramain. Siswa 
dalam setiap kelompok membentuk barisan giliran baca, ada juga yang 
duduk melingkar.  
Guru menyimak siswa dalam membaca buku ASBQ (Aku Suka 
Baca Quran) satu persatu secara bergantian. Siswa membaca pada halaman 
sesuai capaian masing-masing. Di kelompok yang diampu oleh ustadzah 
Rumi Puswati ada tiga anak yang sudah Alquran yaitu Nasywah, 
Zukhrufa, dan Syafira, sehingga ketiga anak tersebut sudah tidak membaca 
 buku ASBQ tapi membaca Alquran. Di kelompok yang diampu oleh 
ustadzah Dedek Setiawati ada satu siswa yang sudah Alquran yaitu Aulia. 
Capaian kelas I berbeda-beda, rata-rata kelas I sudah sampai pada bab 7-
10 buku ASBQ dengan metode Haramain, namun ada satu anak yang baru 
sampai pada bab 3. 
Dalam menyimak siswa, guru pertma kali menjelaskan dan 
membacakan kata yang ada dalam kotak pada halaman yang akan dibaca, 
kemudian siswa mengikuti dan melanjutkan membaca sampai selesai pada 
halaman tersebut. Jika siswa sudah lancar membaca guru memberikan 
paraf dan tiga bintang pada halaman tersebut sebagai tanda bahwa bisa 
melanjutkan ke halaman berikutnya. Dalam sekali pertemuan siswa juga 
bisa membaca lebih dari satu halaman.  
Siswa yang menunggu giliran membaca diberikan tugas, di 
kelompok ustadz Hudzaifah Abid sambil menunggu giliran membaca 
siswa diberikan tugas menulis halaman yang akan dibaca 3 baris. Di 
kelompok ustadzah Dedek Setiawati, siswa diberikan tugas untuk 
murajaah hafalan bersama teman. Dikelompok ustadzah Rumi Puswati 
diberikan tugas menulis halaman yang akan dibaca. Di kelompok ustadz 
Gunawan dan Ustadz Fikri, siswa diberi tugas untuk menggambar. 
Setelah semua siswa sudah mendapat giliran membaca, jika waktu 
pelajaran masih tersisa maka bagi siswa yang masih ingin membaca 
diminta membaca buku ASBQ lagi. Ketika waktu sudah menunjukkan 
pukul 09.10 WIB pembelajaran diakhiri dengan doa penutup majelis dan 
 dilanjutkan guru mengucapkan salam. Seluru siswa kembali ke kelas 
masing-masing untuk melanjutkan pembelajaran berikutnya (Observasi 
pada tanggal 9 Mei 2019). 
Observasi kedua pada hari Kamis, 9 Mei 2019 untuk kelas II SDIT 
Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar. Pembelajaran dimulai pukul 10.45. 
di kelas II ada 12 siswa yang sudah Alquran (8 siswa dikelompok yang 
diampu oleh ustadzah Rumi Puswati, dan 4 di kolompok ustadzah Dedek 
Setiawati). Pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam 
dilanjutkan membaca al-Fatihah bersama. Ke-lima guru Alquran kompak 
memulai pembelajaran dengan murajaah hafalan terlebih dahulu yaitu 
dengan hafalan surah at-Tiin dan al-Insyirah. Di kelompok ustadzah 
Dedek Setiawati ada 7 siswa yang mengikuti pembelajaran, kelompok 
ustadzah Rumi Puswati ada 8 siswa, di kelompok ustadz Gunawan ada 11 
siswa, kelompok ustadz Hudzaifah Abid ada 9 siswa, dan di kelompok 
ustadz Fikri Firmansyah ada 5 siswa. 
Materi pada hari itu ialah membaca sesuai capaian masing-masing 
siswa. Guru memberikan tugas bagi siswa yang menunggu giliran 
membaca yaitu dengan murajaah hafalan bersama teman. Siswa duduk 
berbaris sesuai urutan baca. Satu persatu siswa membaca pada halaman 
capaian masing-masing dengan di simak oleh guru Alquran masing-
masing kelompok. Guru memberikan penjelasan dengan membacakan 
pokok bahasan yang ada dalam kotak pada setiap halaman yang akan 
 dibaca, kemudian siswa menirukan dan melanjutkan membaca hingga 
selesai satu halaman. 
Capaian siswa kelas II rata-rata sampai pada bab 9-12, namun ada 
satu siswa yang baru sampai bab 1 yaitu ananda Felix. Pada pembelajaran 
hari itu ada dua siswa yang sampai di bab 9 halaman 92, yaitu tentang 
perbandingan tanda baca Mad dan Nun Sukun antara mushaf Madinah 
dengan mushaf Indonesia, guru menerangkan terlebih dahulu perbedaan 
tanda baca antara mushaf Madinah dan Indonesia khususnya untuk tanda 
baca Mad dan Nun Sukun kemudian mencontohkan cara membacanya, 
siswa menirukan dan kemudian siswa melanjutkan membaca, jika siswa 
keliru dalam membaca guru mengingatkan dan membenarkan. 
Setelah seluruh siswa selesai membaca maka pembelajaran diakhiri 
dengan membaca doa penutup majelis dan guru mengucapkan salam. 
Akan tetapi di kelompok yang diampu oleh ustadzah Dedek Setiawati 
sebelum membaca doa penutup majelis, siswa diajak murajaah terlebih 
dahulu, yaitu murajaah hafalan surah al-„Alaq (Obsevasi pada tanggal 9 
Mei 2019). 
Observasi berikutnya yaitu pada hari Senin, 13 Mei 2019 
pembelajaran untuk kelas II SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar. 
Pembelajaran berlangsung di Masjid SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar. Pembelajaran membaca Alquran dimulai pada pukul 08.10 
WIB dan selesai pukul 09.10 WIB. Seluruh siswa kelas II menuju ke 
masjid dan berkumpul sesuai dengan kelompok masing-masing. Pada hari 
 tersebut ada 2 anak yang tidak mengikuti pembelajaran membaca Alquran 
dikarenakan sakit dan tidak masuk sekolah.  
Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan 
langsung dilanjutkan kegiatan membaca buku ASBQ dengan metode 
Haramain. Bagi siswa yang sudah Alquran pada hari itu membaca surah 
Al-Insan ayat 21-27, untuk yang belum Alquran membaca buku ASBQ 
sesuai capaian halaman masing-masing. Pada hari itu ada dua anak yang 
menyelesaikan buku ASBQ, yaitu Ammara dan Naila, membaca pada bab 
13 halaman 101 yaitu tentang aplikasi tanda baca mushaf Madinah. 
Karena siswa sudah lancar membaca maka guru tidak mencontohkan 
terlebih dahulu, siswa langsung diminta membaca. Ada sedikit kesalahan 
dalam membaca yaitu ketika seharusnya dibaca jelas siswa yaitu Naila 
membacanya dengan mendengung, guru menegur dan membenarkan. 
Pada hari tersebut ada dua siswa yang membaca di halaman 54-55 
pada bab 6 yaitu tentang bacaan tasydid. Guru terlebih dahulu 
mencontohkan cara membacanya dengan membacakan bacaan yang ada 
pada kotak seperti  َّغَب  ْغَب  َغَب   siswa diminta menirukan berkali-kali 
hingga benar dalam pelafalan. Kemudian siswa melanjutkan membaca, 
akan tetapi untuk bacaan tasydid siswa perlu banyak pengulangan karena 
masih sering lupa cara membacanya, seperti dua anak tersebut yang 
membaca huruf bertasydid dengan tanpa ditekan seolah tanpa ada tasydid. 
 Guru mengingatkan siswa untuk membacanya tidak perlu terburu-buru, 
tapi perlahan saja asalkan benar. 
Setelah semua siswa selesai membaca guru mengondisikan siswa 
terlebih dahulu karena akan ada pengumuman. Sebelum ditutup 
disampaikan pengumuman bahwa mulai tanggal 15 Mei akan dimulai 
ujian praktek, untuk ujian praktek Alquran, siswa diminta menyiapkan diri 
bagi siswa yang masih belum selesai atau baru saja menyelesaikan buku 
ASBQ dengan metode Haramain maka ujian prakteknya ialah membaca 
pada halaman yang terakhir dibaca sesuai capaian masing-masing. Untuk 
yang sudah Alquran ujiannya ialah membaca surah al-Insan ayat 21-30. 
Setelah diberikan pengumuman, kemudian membaca doa penutup majelis 
dan guru mengucapkan salam. Seluruh siswa kembali ke kelas masing-
masing (Observasi pada tanggal 13 Mei 2019). 
Observasi selanjutnya yaitu pada hari Selasa, 14 Mei 2019. 
Pembelajaran membaca Alquran untuk kelas I. Pembelajaran membaca 
Alquran pada hari tersebut kurang berjalan maksimal dikarenakan ada dua 
guru Alquran yang berhalangan hadir (ustadz Gunawan dan ustadz 
Hudzaifah Abid). Pembelajaran dimulai pada pukul 09.30 WIB dan selesai 
pukul 10.30 WIB.  
Seluruh siswa kelas I menuju ke masjid dan berkumpul sesuai 
kelompok masing-masing. Untuk kelompok yang diampu oleh ustadz 
Gunawan dan ustadz Hudzaifah Abid tidak dapat berjalan dengan baik, 
anak-anak hanya diberi tugas untuk menulis halaman yang terakhir dibaca 
 sesuai dengan capaian masing-masing. Kelompok lain melaksanakan 
pembelajaran seperti biasa. 
Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam, kemudian 
membaca surah al-Fatihah. Di kelompok yang diampu oleh ustadzah Rumi 
Puswati diawali dengan murajaah surah an-Nazi‟at. Di kelompok ustadzah 
Dedek Setiawati diawali dengan murajaah surah at-Takwir. Di kelompok 
ustadz Fikri langsung membaca buku ASBQ tanpa diawali murajaah 
terlebih dahulu. 
Siswa satu-persatu secara bergantian membaca buku ASBQ sesuai 
dengan capaian masing-masing. Pada hari tersebut di kelompok ustadzah 
Rumi Puswati ada satu siswa yang berhasil menyelesaikan buku ASBQ 
yaitu ananda Nada Shalihah. Dan di kelompok yang diampu oleh ustadzah 
Dedek Setiawati ada satu siswa (Ghalin) yang mendapatkan dua bintang 
pada halaman yang dibaca, itu artinya siswa tersebut harus mengulang 
pada halaman tersebut yaitu pada bab 4 halaman 41.  
Setelah semua siswa selesai membaca, semua siswa duduk rapi. 
Untuk siswa kelompok yang diampu oleh ustadz Gunawan dan ustadz 
Hudzaifah Abid diminta bergabung dengan kelompok ustadzah Dedek 
Setiawati, dan mengumpulkan tugas yang diberikan. Sebelum 
pembelajaran ditutup, guru memberikan pengumuman bahwa pertemuan 
berikutnya digunakan untuk ujian praktek, dan seluruh siswa diminta 
untuk belajar dan mempersiapkan diri untuk ujian praktek. Pembelajaran 
 ditutup dengan doa penutup majelis dan guru mengucapkan salam 
(Observasi pada tanggal 14 Mei 2019). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Implementasi metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca 
Quran) dalam pembelajaran membaca Alquran di SDIT Ulil Albab 
Gondangrejo Karanganyar melibatkan berbagai komponen pembelajaran, 
diantaranya tujuan pembelajaran, guru, siswa, materi pembelajaran, media 
pembelajaran, metode pembelajaran, sumber pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran. Pembelajaran membaca Alquran diadakan dengan tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Alquran dengan baik dan 
benar. dan meningkatkan kualitas lulusan SDIT Ulil Albab, serta membantu 
untuk terwujudnya visi dan misi SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar. 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran membaca 
Alquran yaitu metode Haramain, materi yang diajarkan sesuai urtan materi 
yang ada pada buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran). Guru juga melakukan 
evaluasi setiap proses pembelajaran membaca Alquran yaitu dengan 
memberikan paraf dan nilai berupa bintang di setiap lembar buku ASBQ 
(Aku Suka Baca Quran) yang dibaca oleh siswa, jika nilai yang diberikan 
adalah tiga bintang itu artinya siswa lulus dan bisa melanjutkan pada lembar 
berikutnya, namun jika nilai yang diberikan kurang dari tiga bintang itu 
artinya siswa perlu mengulang kembali halaman tersebut. 
Pembelajaran membaca Alquran yang ada di SDIT Ulil Albab 
merupakan kegiatan belajar mengajar yang terstruktur. dalam penerapannya 
 melalui beberapa tahapan yaitu pendahuluan/pembukaan, kegiatan 
pembelajaran (kegiatan inti), dan penutup. Kegiatan pendahuluan/pembukaan 
ialah kegiatan mempersiapkan siswa agar siap untuk menerima dan 
melaksanakan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yaitu inti dari kegiatan 
pembelajaran membaca Alquran dengan menggunakan metode Haramain 
dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran). Pada kegiatan inti ini setiap 
siswa membaca satu persatu dengan disimak oleh guru dengan membaca pada 
halaman capaian masing-masing. Pertama yang dilakukan guru ialah 
menerangkan terlebih dahulu materi pada halaman capaian siswa tersebut 
hingga siswa faham dan mampu mengidentifikasi setiap bentuk huruf ataupun 
tanda baca yang diajarkan. Kemudian guru men-talaqqi cara membaca yang 
benar dan siswa menirukan, diulang beberapa kali hingga pelafalan benar. 
Setelah itu, siswa membaca setiap bacaan yang ada pada halaman capaian 
masing-masing tersebut hingga selesai satu halaman. Bagi siswa yang lancar 
maka tidak harus membaca setiap kata dalam satu halaman tersebut bisa di 
acak dan bisa langsung melanjutkan ke halaman berikutnya.Siswa yang sudah 
selesai membaca maka guru memberikan penilaian dengan membubuhkan 
paraf pada kotak paraf dan bintang pada kotak nilai, dengan ketentuan apabila 
ada tiga bintang maka boleh melanjutkan ke halaman berikutnya, namun jika 
kurang dari tiga bintang maka perlu mengulang pada halaman tersebut. pada 
halaman tersebut. 
Penutup ialah kegiatan dimana pemelajaran sudah selesai dan diakhiri 
dengan berdoa, memberikan pesan atau nasehat pada siswa, dan salam. Hal 
 tersebut sebagaimana menurut Sulistiawan, dkk.(2017:102) bahwa 
pelaksanaan proses pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan 
penutup. 
Guru dalam mengajarkan siswa menggunakan buku ASBQ (Aku Suka 
Baca Quran) dengan metode Haramain disesuaikan dengan pedoman 
pengajaran yang ada pada setiap bab. Guru selalu mengawali dengan men-
talqin dan talaqqi bacaan yang ada di dalam kotak pada setiap halaman. Guru 
membacakan bacaan yang ada di kotak kemudian siswa menirukan, lalu siswa 
melanjutkan membaca hingga akhir halaman, apabila ada kekeliruan dalam 
membaca guru cukup mengingatkan,tidak langsung membenarkan (Musthofa, 
2017). 
Pembelajaran membaca Alquran untuk kelas I dilaksanakan pada hari 
Selasa pukul 09.30-10.30 WIB dan pada hari Kamis pukul 08.10-09.10 WIB. 
Pembelajaran membaca Alquran untuk kelas II dilaksanakan pada hari Senin 
pukul 08.10-09.10 WIB dan hari Kamis pukul 10.45-11-45 WIB. Jumlah 
siswa kelas I yaitu 55 siswa, dari ke-55 siswa tersebut ada 51 siswa yang 
menggunakan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) dengan capaian rata-rata 
antara bab 7-10, namun masih ada satu siswa yang baru sampai pada bab 3, 
dan ada 4 siswa yang sudah Alquran yaitu Nasywah, Zukhrufa, Syafira, dan 
Aulia. Kelas II dengan jumlah siswa 41 siswa, dari 41 siswa tersebut yang 
masih membaca buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) ada 27 siswa yang rata-
rata capaian membaca mereka antara bab 9-12, 2 siswa yang baru saja 
 menyelesaikan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) pada tanggal 13 Mei 
2019 yaitu Naila dan Ammara, dan 12 siswa sudah dapat membaca Alquran. 
Pembelajaran membaca Alquran dengan metode Haramain 
menggunakan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) ini bertujuan agar siswa 
mampu membaca Alquran dengan baik dan benar sesuai kaidah tajwid dan 
makharijul huruf. Setelah belajar membaca Alquran dengan buku ASBQ 
dengan metode Haramain yang di dalamnya terdapat metode talaqqi, drill, 
dan sorogan maka siswa diharapkan mampu membaca Alquran pada 
tingkatan tartil. Sebagaimana menurut Annuri (2014:29−30) bahwa tartil 
yaitu bacaan yang perlahan-lahan dan jelas, mengeluarkan huruf dan 
makhrajnya dan menerapkan sifat-sifatnya, serta mentadabburi maknanya. 
Target pembelajaran membaca Alquran yaitu siswa naik kelas III sudah 
mampu membaca Alquran belum dapat tercapai dengan maksimal hal 
tersebut dikarenakan adanya beberapa faktor dan kendala dalam proses 
pembelajaran membaca Alquran dengan menggunakan metode Haramain 
dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran). Faktor dan kendala tersebut 
antara lain ialah dari dalam diri siswa (kemampuan membaca atau belajar 
yang berbeda), faktor dan kendala dari luar diri siswa (ekstern) yaitu 
kurangnya SDM guru Alquran. Hal tersebut sebagaimana menurut Afrom 
(2013:125), terdapat dua faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
membaca yaitu faktor internal (individu) ataupun faktor eksternal atau sosial. 
Perbedaan yang membedakan metode Haramain dengan buku ASBQ 
(Aku Suka Baca Quran) dengan metode yang lain ada beberapa yaitu dengan 
 metode Haramain langsung mengajarkan huruf hijaiyah bersambung dengan 
mengenalkan huruf hijaiyah yang memiliki kemiripan bentuk, berbeda 
dengan metode Iqra dan metode Al-Barqy yang mengenalkan huruf terpisah 
terlebih dahulu. Metode haramain juga mengenalkan huruf dengan 
menganalogikan huruf hijaiyah dengan sebuah cerita dari stiker hijaiyah 
sehingga memudahkan anak untuk mengingat huruf hijaiyah. Seperti “ب”  
BAkso di Bawah. ”ت”   titik dua seperti maTA(Musthofa, 2017). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 
diambil kesimpulan bahwa implementasi metode Haramain dengan buku 
ASBQ (Aku Suka Baca Quran) dalam pembelajaran membaca Alquran di 
SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019 
adalah sebagai berikut. 
Implementasi metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka 
Baca Quran) dalam pembelajaran membaca Alquran di SDIT Ulil Albab 
Gondangrejo Karanganyar dilaksanakan untuk kelas I sampai dengan kelas 
II, dan juga bagi kelas III-IV khusus bagi anak-anak yang belum lulus buku 
ASBQ (Aku Suka Baca Quran), pembelajaran dijadwalkan dalam setiap 
pekan masing-masing kelas mendapatkan 4 jam pelajaran membaca 
Alquran. Untuk kelas I pembelajaran membaca Alquran dengan metode 
Haramain menggunakan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) dilaksanakan 
pada hari Selasa pukul 09.30-10.30 WIB dan pada hari Kamis pukul 08.10-
09.10 WIB. Sedangkan untuk kelas II dilaksanakan pada hari Senin pukul 
08.10-09.10 WIB dan hari Kamis pukul 10.45-11-45 WIB. Kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan di Masjid SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar. Pembelajaran dilaksanakan dengan masing-masing kelas 
dibagi ke dalam lima kelompok, dengan masing-masing kelompok diampu 
oleh satu guru Alquran. 
 Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan tiga tahap yaitu: 1) 
Pendahuluan (pembukaan) yaitu diawali dengan mengatur posisi duduk dan 
menenangkan siswa, salam, membaca surah al-Fatihah, dan murajaah surah 
yang sudah dihafal oleh siswa. 2) Kegiatan Inti yaitu dengan siswa satu 
persatu secara bergantian membaca buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) 
sesuai capaian halaman masing-masing disimak oleh guru. Guru 
membacakan kata yang terdapat pada kotak di setiap halaman buku ASBQ 
(Aku Suka Baca Quran), dengan cara talaqqi (guru membaca siswa 
menirukan) kemudian siswa melanjutkan membaca hingga selesai pada 
halaman tersebut. Setelah siswa selesai membaca satu lembar guru 
memberikan paraf dan bintang dibagian bawah lembar yang dibaca tersebut. 
Bagi siswa yang belum membaca atau masih menunggu giliran membaca, 
guru memberikan tugas. 3) Penutup Setelah semua siswa dalam satu 
kelompok sudah selesai membaca buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) 
sesuai capaian masing-masing, guru mengondisikan siswa kemudian 
menutup pembelajaran dengan berdoa bersama, dan mengucapkan salam. 
Siswa kembali ke kelas masing-masing.  
Implementasi metode Haramain ini hampir sama dengan metode 
membaca Alquran yang lain, di dalam metode Haramain itu dalam 
penerapannya terdapat beberapa metode yaitu Talaqqi, Sorogan, dan metode 
Drill, hanya saja isi atau materi yang ada pada buku ASBQ (Aku Suka Baca 
Quran) sedikit berbeda susunannya jika dibandingkan dengan buku panduan 
metode membaca Alquran yang lain serta adanya tambahan materi mengenai 
 perbedaan tanda baca mushaf  Madinah dan Indonesia pada bab terakhir. 
Selain itu, yang membedakan metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku 
Suka Baca Quran) dengan metode yang lain ada beberapa yaitu dengan 
metode Haramain langsung mengajarkan huruf hijaiyah bersambung dengan 
mengenalkan huruf hijaiyah yang memiliki kemiripan bentuk, berbeda 
dengan metode Iqra dan metode Al-Barqy yang mengenalkan huruf terpisah 
terlebih dahulu. Metode haramain juga mengenalkan huruf dengan 
menganalogikan huruf hijaiyah dengan sebuah cerita dari stiker hijaiyah 
sehingga memudahkan anak untuk mengingat huruf hijaiyah. Seperti “ب” 
dengan analogi  BAkso di Bawah yang berarti huruf “ba”. Huruf ”ت”  dengan 
analogi titik dua seperti maTA yang berarti huruf “ta”. 
B. Saran 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Diharapkan dapat mencukupi SDM guru pengajar Alquran, dengan 
melihat kondisi jumlah siswa. 
2. Bagi Guru 
a. Senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran membaca Alquran 
dengan lebih memahami lagi bagaimana penerapan metode 
Haramain dalam pembelajaran membaca Alquran yang efektif. 
b. Diharapkan meningkatkan kemampuan dalam mengondisikan 
siswa saat pembelajaran. 
 
 
 3. Bagi Siswa 
Diharapkan selalu berusaha meningkatkan kemampuan membaca 
Alquran, semangat, dan istiqomah dalam belajar membaca Alquran 
baik di Sekolah maupun di rumah. 
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 Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SDIT ULIL ALBAB  
1. Apa tujuan dilaksanakannya pembelajaran membaca Alquran di SDIT 
Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar? 
2. Sejak kapan dilaksanakannya pembelajaran membaca Alquran di SDIT 
Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar? 
3. Metode apakah yang digunakan dalam dalam pembelajaran membaca 
Alquran di SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar? 
4. Apakah alasan digunakannya buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) 
dengan metode Haramain dalam pembelajaran membaca Alquran di 
SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar? 
5. Kapan pelaksanaan pembelajaran membaca Alquran di SDIT Ulil 
Albab Gondangrejo Karanganyar dengan metode Haramain dengan 
buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran)? 
 
B. PEDOMAN WAWANCARA GURU AL-QURAN 
1. Apa tujuan dilaksanakannya pembelajaran membaca Alquran di SDIT 
Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar? 
2. Kapan waktu pelaksanaan pembelajaran membaca Alquran dengan 
metode Haramain dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) 
khususnya untuk kelas 1 dan 2 di SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar? 
3. Apakah alasan digunakannya buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) 
dengan metode Haramain dalam pembelajaran membaca Alquran di 
SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar? 
4. Metode apa sajakah yang pernah diterapkan dalam pembelajaran 
membaca Alquran di SDIT Ulil Albab? 
 5. Bagaimana gambaran umum pelaksanaan pembelajaran membaca 
Alquran dengan metode Haramain menggunakan ASBQ (Aku Suka 
Baca Quran) di SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar? 
6. Apakah materi yang disampaikan dalam pembelajaran sesuai dengan 
materi yang ada di buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) dengan metode 
Haramain? 
7. Bagaimana evaluasi pembelajaran membaca Alquran dengan metode 
Haramain menggunakan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) di SDIT 
Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar? 
8. Apa saja yang menjadi kendala dalam pembelajaran membaca Alquran 
dengan metode Haramain menggunakan buku ASBQ (Aku Suka Baca 
Quran) di SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar? 
 
C. PEDOMAN WAWANCARA SISWA 
1. Kapan pelaksanaan dalam pembelajaran membaca Alquran dengan 
metode Haramain menggunakan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) 
di kelas 1 dan 2 SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar? 
2. Bagaimana cara guru mengajar? 
3. Apa saja materi yang diajarkan saat pembelajaran membaca Alquran 
dengan metode Haramain menggunakan buku ASBQ (Aku Suka Baca 
Quran)? 
4. Apakah pembelajaran membaca pembelajaran membaca Alquran 
dengan metode Haramain menggunakan buku ASBQ (Aku Suka Baca 
Quran) mudah dipahami? 
5. Apakah adek-adek merasa lebih mudah dalam belajar membaca 
Alquran dengan buku ASBQ (Aku Suka Baca Quran) dengan metode 
Haramain? 
  
 Lampiran 2 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah singkat berdirinya SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar 
2. Visi Misi SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar. 
3. Keadaan guru di SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar. 
4. Keadaan siswa di SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar. 
5. Jadwal pelajaran tahun ajaran 2018/2019 SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Karanganyar. 
6. Foto kegiatan pembelajaran membaca Alquran dengan metode ASBQ 
Haramain di kelas 1, 2, dan 3 SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar. 
  
 Lampiran 3 
FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  : Observasi 1 
Judul  : Observasi proses pembelajaran membaca Alquran dengan metode 
Haramain  
Informan : Guru Alquran 
Tempat : Masjid SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar 
Waktu  : Tanggal 28 Maret 2019 Jam 10.45-11.45 WIB 
Observasi dilakukan pada hari kamis 28 Maret 2019. Kali ini yang 
diobservasi adalah proses pembelajaran membaca Alquran dengan metode 
Haramain untuk kelas 2 di SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar. 
Pembelajaran berlangsung pukul 10.45-11.45 WIB, bertempat di Masjid SDIT 
Ulil Albab. Seluruh siswa kelas 2 menuju masjid dan menemui guru Alquran-nya 
masing-masing sesuai kelompok yang sudah ditentukan. Pada hari itu ada satu 
guru Alquran yang tidak masuk sehingga ada satu kelompok yang kurang 
terkondisikan. Siswa kelas 2 yang sudah lulus buku ASBQ dijadikan dalam satu 
kelompok bersama ustadzah Rumi, sisanya bersama guru Alquran yang lain 
(ustadzah Dedek, Ustadz  Abid, dan Ustadz Fikri). 
Anak-anak ada yang duduk melingkar ada pula yang membuat barisan 
panjang (membentuk antrean membaca) sesuai dengan arahan dari masing-masing 
guru Alquran dalam setiap kelompok. Pembelajaran diawali dengan salam 
kemudian membaca surat al-Fatihah murojaah hafalan satu surah dalam juz 30 
(saat itu hafalan surah ad-dhuha), dan dilanjutkan membaca buku ASBQ satu 
persatu sesuai dengan capaian masing-masing siswa. Setelah masing-masing 
siswa selesai membaca siswa diminta murojaah hafalan dengan sesama teman. 
Karena masih ada sisa waktu maka guru meminta beberapa siswa untuk membaca 
ASBQ lagi dengan disimak oleh guru Alqurannya. 
Pembelajaran ditutup dengan memberikan nasehat agar siswa terus belajar 
membaca Alquran walaupun berada dirumah, kemudian membaca hamdalah dan 
ditutup dengan salam. Seluruh siswa kembali ke kelas masing-masing. 
 
 
 
  
FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  : Observasi 2 
Judul  : Observasi proses pembelajaran membaca Alquran dengan metode 
Haramain  
Informan : Guru Alquran 
Tempat : Masjid SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar 
Waktu  : Tanggal 9 Mei 2019, jam 08.10−09.10 WIB 
Observasi pertama dilakukan pada hari Kamis, 9 Mei 2019. Pembelajaran 
membaca Alquran untuk kelas I, bertempat di Masjid SDIT Ulil Albab 
Gondangrejo, Karanganyar. Pembelajaran dimulai pukul 08.10 WIB. Di 
kelompok yang diampu oleh Ustadzah Rumi Puswati ada 9 siswa yang mengikuti 
pembelajaran membaca Alquran, di kelompok ustadzah Dedek Setiawati ada 12 
siswa yang hadir. Di kelompok ustadz Gunawan ada 10 siswa yang hadir, di 
kelompok ustadz Hudzaifah Abid ada 12 siswa yang hadir, dan di kelompok 
ustadz Fikri Firmansyah ada 10 siswa yang hadir.  
Pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam, kemudian 
bersama dengan siswa membaca surah al-Fatihah. Ada yang mengawali dengan 
murajaah hafalan terlebih dahulu yaitu di kelompok yang diampu oleh ustadzah 
Dedek Setiawati, ustadz Hudzaifah Abid dan Ustadzah Rumi Puswati, di ketiga 
kelompok tersebut diawali dengan murajaah surah al-Buruj. Setelah murajaah 
hafalan dilanjutkan dengan kegiatan membaca buku ASBQ (Aku Suka Baca 
Quran) dengan metode Haramain. Siswa dalam setiap kelompok membentuk 
barisan giliran baca, ada juga yang duduk melingkar.  
Guru menyimak siswa dalam membaca buku ASBQ (Aku Suka Baca 
Quran) satu persatu secara bergantian. Siswa membaca pada halaman sesuai 
capaian masing-masing. Di kelompok yang diampu oleh ustadzah Rumi Puswati 
ada tiga anak yang sudah Alquran yaitu Nasywah, Zukhrufa, dan Syafira, 
sehingga ketiga anak tersebut sudah tidak membaca buku ASBQ tapi membaca 
 Alquran. Di kelompok yang diampu oleh ustadzah Dedek Setiawati ada satu siswa 
yang sudah Alquran yaitu Aulia. Capaian kelas I berbeda-beda, rata-rata kelas I 
sudah sampai pada bab 7-10 buku ASBQ dengan metode Haramain, namun ada 
satu anak yang baru sampai pada bab 3. 
Dalam menyimak siswa, guru pertma kali menjelaskan dan membacakan 
kata yang ada dalam kotak pada halaman yang akan dibaca, kemudian siswa 
mengikuti dan melanjutkan membaca sampai selesai pada halaman tersebut. Jika 
siswa sudah lancar membaca guru memberikan paraf dan tiga bintang pada 
halaman tersebut sebagai tanda bahwa bisa melanjutkan ke halaman berikutnya. 
Dalam sekali pertemuan siswa juga bisa membaca lebih dari satu halaman.  
Siswa yang menunggu giliran membaca diberikan tugas, di kelompok 
ustadz Hudzaifah Abid sambil menunggu giliran membaca siswa diberikan tugas 
menulis halaman yang akan dibaca 3 baris. Di kelompok ustadzah Dedek 
Setiawati, siswa diberikan tugas untuk murajaah hafalan bersama teman. 
Dikelompok ustadzah Rumi Puswati diberikan tugas menulis halaman yang akan 
dibaca. Di kelompok ustadz Gunawan dan Ustadz Fikri, siswa diberi tugas untuk 
menggambar. 
Setelah semua siswa sudah mendapat giliran membaca, jika waktu 
pelajaran masih tersisa maka bagi siswa yang masih ingin membaca diminta 
membaca buku ASBQ lagi. Ketika waktu sudah menunjukkan pukul 09.10 WIB 
pembelajaran diakhiri dengan doa penutup majelis dan dilanjutkan guru 
mengucapkan salam. Seluru siswa kembali ke kelas masing-masing untuk 
melanjutkan pembelajaran berikutnya. 
 
 
 
 
 
 
 FIELD-NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : Observasi 3 
Judul  : Observasi proses pembelajaran membaca Alquran dengan metode 
Haramain  
Informan : Guru Alquran 
Tempat : Masjid SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar 
Waktu  : Tanggal 9 Mei 2019, jam 10.45−11.45 WIB 
Observasi kedua pada hari Kamis, 9 Mei 2019 untuk kelas II SDIT Ulil 
Albab Gondangrejo Karanganyar. Pembelajaran dimulai pukul 10.45. di kelas II 
ada 12 siswa yang sudah Alquran (8 siswa dikelompok yang diampu oleh 
ustadzah Rumi Puswati, dan 4 di kolompok ustadzah Dedek Setiawati). 
Pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam dilanjutkan membaca al-
Fatihah bersama. Ke-lima guru Alquran kompak memulai pembelajaran dengan 
murajaah hafalan terlebih dahulu yaitu dengan hafalan surah at-Tiin dan al-
Insyirah. Di kelompok ustadzah Dedek Setiawati ada 7 siswa yang mengikuti 
pembelajaran, kelompok ustadzah Rumi Puswati ada 8 siswa, di kelompok ustadz 
Gunawan ada 11 siswa, kelompok ustadz Hudzaifah Abid ada 9 siswa, dan di 
kelompok ustadz Fikri Firmansyah ada 5 siswa. 
Materi pada hari itu ialah membaca sesuai capaian masing-masing siswa. 
Guru memberikan tugas bagi siswa yang menunggu giliran membaca yaitu 
dengan murajaah hafalan bersama teman. Siswa duduk berbaris sesuai urutan 
baca. Satu persatu siswa membaca pada halaman capaian masing-masing dengan 
di simak oleh guru Alquran masing-masing kelompok. Guru memberikan 
penjelasan dengan membacakan pokok bahasan yang ada dalam kotak pada setiap 
halaman yang akan dibaca, kemudian siswa menirukan dan melanjutkan membaca 
hingga selesai satu halaman. 
Capaian siswa kelas II rata-rata sampai pada bab 9-12, namun ada satu 
siswa yang baru sampai bab 1 yaitu ananda Felix. Pada pembelajaran hari itu ada 
dua siswa yang sampai di bab 9 halaman 92, yaitu tentang perbandingan tanda 
baca Mad dan Nun Sukun antara mushaf Madinah dengan mushaf Indonesia, guru 
menerangkan terlebih dahulu perbedaan tanda baca antara mushaf Madinah dan 
Indonesia khususnya untuk tanda baca Mad dan Nun Sukun kemudian 
mencontohkan cara membacanya, siswa menirukan dan kemudian siswa 
melanjutkan membaca, jika siswa keliru dalam membaca guru mengingatkan dan 
membenarkan. 
 Setelah seluruh siswa selesai membaca maka pembelajaran diakhiri 
dengan membaca doa penutup majelis dan guru mengucapkan salam. Akan tetapi 
di kelompok yang diampu oleh ustadzah Dedek Setiawati sebelum membaca doa 
penutup majelis, siswa diajak murajaah terlebih dahulu, yaitu murajaah hafalan 
surah al-„Alaq (Obsevasi pada tanggal 9 Mei 2019). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  : Observasi 4 
Judul  : Observasi proses pembelajaran membaca Alquran dengan metode 
Haramain  
Informan : Guru Alquran 
Tempat : Masjid SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar 
Waktu  : Tanggal 13 Mei 2019, jam 08.10−09.10 WIB 
Observasi berikutnya yaitu pada hari Senin, 13 Mei 2019 pembelajaran 
untuk kelas II SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar. Pembelajaran 
berlangsung di Masjid SDIT Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar. Pembelajaran 
membaca Alquran dimulai pada pukul 08.10 WIB dan selesai pukul 09.10 WIB. 
Seluruh siswa kelas II menuju ke masjid dan berkumpul sesuai dengan kelompok 
masing-masing. Pada hari tersebut ada 2 anak yang tidak mengikuti pembelajaran 
membaca Alquran dikarenakan sakit dan tidak masuk sekolah.  
Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan langsung 
dilanjutkan kegiatan membaca buku ASBQ dengan metode Haramain. Bagi siswa 
yang sudah Alquran pada hari itu membaca surah Al-Insan ayat 21-27, untuk yang 
belum Alquran membaca buku ASBQ sesuai capaian halaman masing-masing. 
Pada hari itu ada dua anak yang menyelesaikan buku ASBQ, yaitu Ammara dan 
Naila, membaca pada bab 13 halaman 101 yaitu tentang aplikasi tanda baca 
mushaf Madinah. Karena siswa sudah lancar membaca maka guru tidak 
mencontohkan terlebih dahulu, siswa langsung diminta membaca. Ada sedikit 
 kesalahan dalam membaca yaitu ketika seharusnya dibaca jelas siswa yaitu Naila 
membacanya dengan mendengung, guru menegur dan membenarkan. 
Pada hari tersebut ada dua siswa yang membaca di halaman 54-55 pada 
bab 6 yaitu tentang bacaan tasydid. Guru terlebih dahulu mencontohkan cara 
membacanya dengan membacakan bacaan yang ada pada kotak seperti  َّغَب  ْغَب  َغَب 
  siswa diminta menirukan berkali-kali hingga benar dalam pelafalan. Kemudian 
siswa melanjutkan membaca, akan tetapi untuk bacaan tasydid siswa perlu banyak 
pengulangan karena masih sering lupa cara membacanya, seperti dua anak 
tersebut yang membaca huruf bertasydid dengan tanpa ditekan seolah tanpa ada 
tasydid. Guru mengingatkan siswa untuk membacanya tidak perlu terburu-buru, 
tapi perlahan saja asalkan benar. 
Setelah semua siswa selesai membaca guru mengondisikan siswa terlebih 
dahulu karena akan ada pengumuman. Sebelum ditutup disampaikan 
pengumuman bahwa mulai tanggal 15 Mei akan dimulai ujian praktek, untuk 
ujian praktek Alquran, siswa diminta menyiapkan diri bagi siswa yang masih 
belum selesai atau baru saja menyelesaikan buku ASBQ dengan metode Haramain 
maka ujian prakteknya ialah membaca pada halaman yang terakhir dibaca sesuai 
capaian masing-masing. Untuk yang sudah Alquran ujiannya ialh membaca surah 
al-Insan ayat 21-30. Setelah diberikan pengumuman, kemudian membaca doa 
penutup majelis dan guru mengucapkan salam. Seluruh siswa kembali ke kelas 
masing-masing.  
 
 
 FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  : Observasi 5 
Judul  : Observasi pengumpulan data 
Informan : Ustadz Nur Rokhim (TU SDIT Ulil Albab) 
Tempat : Kantor guru SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar 
Waktu  : Tanggal 13 Mei 2019, jam 09.30−10.15WIB 
 
Peneliti menemui ustadz Nur Rokhim yang merupakan bagian TU SDIT 
Ulil Albab Gondangrejo untuk meminta data terkait sejarah, visi misi, struktur 
organisasi, data guru, data siswa, serta sarana prasarana yang ada di SDIT Ulil 
Albab Gondangrejo Karanganyar.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  : Observasi 6 
Judul  : Observasi proses pembelajaran membaca Alquran dengan metode 
Haramain  
Informan : Guru Alquran 
Tempat : Masjid SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar 
Waktu  : Tanggal 14 Mei 2019, jam 09.30−10.30 WIB 
Observasi selanjutnya yaitu pada hari Selasa, 14 Mei 2019. Pembelajaran 
membaca Alquran untuk kelas I. Pembelajaran membaca Alquran pada hari 
tersebut kurang berjalan maksimal dikarenakan ada dua guru Alquran yang 
berhalangan hadir (ustadz Gunawan dan ustadz Hudzaifah Abid). Pembelajaran 
dimulai pada pukul 09.30 WIB dan selesai pukul 10.30 WIB.  
Seluruh siswa kelas I menuju ke masjid dan berkumpul sesuai kelompok 
masing-masing. Untuk kelompok yang diampu oleh ustadz Gunawan dan ustadz 
Hudzaifah Abid tidak dapat berjalan dengan baik, anak-anak hanya diberi tugas 
untuk menulis halaman yang terakhir dibaca sesuai dengan capaian masing-
masing. Kelompok lain melaksanakan pembelajaran seperti biasa. 
Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam, kemudian 
membaca surah al-Fatihah. Di kelompok yang diampu oleh ustadzah Rumi 
Puswati diawali dengan murajaah surah an-Nazi‟at. Di kelompok ustadzah Dedek 
Setiawati diawali dengan murajaah surah at-Takwir. Di kelompok ustadz Fikri 
langsung membaca buku ASBQ tanpa diawali murajaah terlebih dahulu. 
Siswa satu-persatu secara bergantian membaca buku ASBQ sesuai dengan 
capaian masing-masing. Pada hari tersebut di kelompok ustadzah Rumi Puswati 
ada satu siswa yang berhasil menyelesaikan buku ASBQ yaitu ananda Nada 
Shalihah. Dan di kelompok yang diampu oleh ustadzah Dedek Setiawati ada satu 
siswa (Ghalin) yang mendapatkan dua bintang pada halaman yang dibaca, itu 
 artinya siswa tersebut harus mengulang pada halaman tersebut yaitu pada bab 4 
halaman 41.  
Setelah semua siswa selesai membaca, semua siswa duduk rapi. Untuk 
siswa kelompok yang diampu oleh ustadz Gunawan dan ustadz Hudzaifah Abid 
diminta bergabung dengan kelompok ustadzah Dedek Setiawati, dan 
mengumpulkan tugas yang diberikan. Sebelum pembelajaran ditutup, guru 
memberikan pengumuman bahwa pertemuan berikutnya digunakan untuk ujian 
praktek, dan seluruh siswa diminta untuk belajar dan mempersiapkan diri untuk 
ujian praktek. Pembelajaran ditutup dengan doa penutup majelis dan guru 
mengucapkan salam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 4 
FIELD-NOTE WAWANCARA 1 
Hari/Tanggal : Jumat. 4 Januari 2019 
Waktu  : 10.15 WIB - selesai 
Tempat : Ruang kantor guru SDIT Ulil Albab  
Informan : Ustadzah Rumi Puswati 
Pada hari tersebut peneliti datang ke SDIT Ulil Albab seorang diri untuk 
mengetahui mengenai pembelajaran membaca Alquran yang ada di SDIT Ulil 
Albab dan mengetahui lebih jauh mengenai metode membaca Alquran yanga da 
di sana, sekaligus untuk meminta ijin penelitian. Peneliti datang dan langsung 
menuju kantor guru. 
Peneliti  :”Assalamu‟alaikum”. 
Ustadzah Ary :” Wa‟alaikumussalam, nggih monggo pinarak mbak, ada 
perlu apa nggih?” 
Peneliti :”Begini bu, saya Khummida Muhimmah mahasiswa IAIN 
Surakarta jurusan PAI, saya kesini mau minta ijin 
penelitian, karena saya tertarik dengan pembelajaran 
Alquran yang ada di sekolah ini”. 
Ustadzah Ary :”Oh nggih mbak,  pembelajaran Alquran ya, berarti 
sebentar saya panggilkan Us Rumi yang lebih paham soal 
pembelajaran lquran nggih, soalnya ini pak Kepala juga 
sedang tidak ada di Sekolah” 
Peneliti   :”Nggih bu” 
Ustadzah Rumi :”Pripun mbak?” 
Peneliti :” Ustadzah Rumi nggih?, (ustadzah rumi mengangguk), 
saya Khummida Muhimmah mahasiswa IAIN Surakarta, 
saya tertarik untuk meneliti di sini terkait metode 
pembelajaran Alquran yang ada di SDIT Ulil Albab ini us, 
jadi maksud saya kesini ingin tanya-tanya mengenai 
pembelajaran Alquran yang ada di sini.” 
 Ustadzah Rumi :”oh nggih mbak, silahkan kalau mau tanya-tanya, kalau 
sekiranya saya bisa menjawab ya saya jawab.” 
Peneliti :” Di sini pembelajaran Alquran nya menggunakan metode 
baru nggih us?” 
Ustadzah Rumi :” Nggih mbak, metode yang digunakan memang baru, 
metode Haramain mbak, pakai buku ASBQ Haramain.” 
Peneliti :”Sudah sejak kapan ya metode tersebut diterapkan di sini?” 
Ustadzah Rumi :”Itu sudah dari bulan Desember 2017 lalu”. 
Peneliti :”Alasan digunakan metode tersebut kenapa nggih us? 
Kenapa yang dipilih metode Haramain dengan buku ASBQ, 
bukan metode yang lainnya?” 
Ustadzah Rumi :” Ya gimana ya mbak,  sekolah kita ini kan sekolah Islam 
Terpadu yang mengunggulkan Alqurannya terutama 
hafalan dan juga bacaan siswa yang baik sesuai kaidah 
tajwid dan makharijul huruf,makanya di adakan pebelajaran 
Alquran. Pembelajaran Alquran ini dibagi dua yaitu talaqi 
untuk meningkatkan tahfidz anak-anak dalam sepekan 4 
jam pelajaran, dan pembelajaran membaca Alquran itu juga 
ada 4 jam pelajaran dalam sepekan. Nah perlu metode yang 
menunjang tercapainya target bacaan Alquran siswa 
menjadi baik maka dipilih metode Haramain, dan metode 
Haramain ini cukup praktis, simpel dan efektif juga dari 
segi waktu jika diterapkan.” 
Peneliti :”Kalau metode yang diterapkan sebelumnya apa saja us?” 
Ustadzah Rumi :”Metode yang pernah diterapkan  itu ada metode Iqra‟ dan 
metode Karima yang hampir mirip sama metode Haramain, 
dan kebetulan dari pembina tim Alquran juga mendukung 
jika mau menggunakan metode Haramain ini.” 
Peneliti :”Setelah digunakan metode Haramain ini bagaiman us 
perkembangan bacaan Alquran anak apakah ada 
peningkatan  atau bagaimana?” 
Ustadzah Rumi :”Ya kalau peningkatan pastinya ada, apalagi anak-anak 
memakai buku ASBQ Haramain ini jadi lebih cepat proses 
belajar Alquran, karna materinya tidak terlalu tebal setebal 
 yang ada di buku Iqra‟ nggih. Ya jadi ada peningkatan dan 
memudahkan juga. Naik kelas 3 rata-rata sudah banyak 
yang Alquran, tentunya ya masih perlu bimbingan lagi 
untuk bacaannya agar baik dan benar, namun bacaannya 
sudah cukup baik, soalnya dalam pengajaran menggunakan 
metode Haramain ini juga sangat ditekankan untuk para 
guru harus menguasai makharijul huruf dengan baik.”  
Peneliti :”Untuk penerapan metode ini apakah diterapkan di semua 
kelas us?” 
Ustadzah Rumi :” Iya mbak untuk semua kelas tapi yang lebih intens  ya 
untuk kelas bawah kelas 1sampai kelas 3, tapi biasanya 
yang kelas 4 sampai 6 itu bagi siswa yang masih Haramain 
dimulai dari bab 3 untuk mengulang.” 
Peneliti :”Kalau jadwal pembelajaran Aquran nya pripun us?” 
Ustadzah Rumi :”Jadwalnya dibuatkan jadwal untuk setiap kelas mbak 
seperti mapel yang lain, masuk KBM efektif. Misalnya ini 
ya untuk kelas 1 di hari Selasa dan Kamis, kelas II di hari 
Senin dan Kamis, jam nya seperti ini mbak (sambil 
menunjukkan jadwal pelajaran tahun pelajaran 2018/2019.” 
Peneliti :”Pelaksanaan metode ini seperti apa sih us?” 
Ustadzah Rumi :”Pelaksanaannya ya kalau disini siswa dibagi jadi beberapa 
kelompok, masing-masing di pegang satu guru Alquran, 
satu guru pegang 8-12 siswa, karena disini ada 5 guru 
Alquran. Terus pembelajarannya ya anak-anak baca satu 
persatu bergiliran membaca di halaman capaian mereka, 
guru mentalqinkan contoh bacaan yang dikotak pada tiap-
tiap halaman terus siswa menirukan dan membaca . siswa 
yang menunggu antrean baca ya tinggal diberi tugas 
murajaah atau menulis.” 
Peneliti :”Oh, nggih us, kendala dalam penerapan metode ini apa ya 
us?” 
Ustadzah Rumi :”Kalau saya sih selama ngajar dengan para guru di tim 
Alquran tidak megalami kendala apapu, hanya saja 
mungkin kurangnya SDM guru Alquran nya yang 
 menghambat tercapainya target,karna di semester satu itu 
hanya ada 3 guru Alquran.” 
Peneliti :”Berarti tidak ada kendala lain nggih us, hanya kurangnya 
SDM saja nggih ?” 
Ustadzah Rumi :”Iya mbak”. 
Peneliti :”Barangkali itu saja yang saya tanyakan untuk kali ini, 
mungkin bisa disambung dilain waktu us, saya ucapkan 
terimakasih banyak karena sudah mau meluangkan waktu 
untuk saya wawancarai, terimakasih banyak dan mohon 
maaf jika selama wawancara tadi banyak kata-kata yang 
kurang tepat atau pun salah tingkah laku saya . sekalian 
saya pamit nggih, Assalamu‟alaikum”. 
Ustadzah Rumi :”Nggih mbak , wa‟alaikumussalam, sama-sama, boleh 
main kesini lagi untuk penelitian lebih lanjutnya ya.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD-NOTE WAWANCARA 2 
Hari/Tanggal : Senin, 29 April 2019 
Waktu  : 08.25 WIB - selesai 
Tempat : Ruang kantor guru SDIT Ulil Albab  
Informan : Ustadz Supriyatna 
Pagi itu peneliti datang ke SDIT Ulil Albab untuk bertemu dengan bapak 
kepala sekolah setelah membuat janji dengan beliau, peneliti datang dan langsung 
menuju ruang kantor guru dan bapak kepala sekolah sudah ada di tempat. 
Peneliti  :”Assalamu‟alaikum pak”. 
Ustadz Supriyatna :” Wa‟alaikumussalam, iya mbak mari silahkan duduk.” 
Peneliti :”Mohon maaf ya pak mengganggu waktunya sebentar.” 
Ustadz Supriyatna :”Iya nggak papa mbak, apa saja yang mau ditanyakan, 
kalau saya bisa jawab ya nanti saya jawab sebisa saya ya.” 
Peneliti :”Begini pak terkait pembelajaran alquran yang ada di 
SDIT Ulil Albab ini, latar belakang diadakannya apa ya?” 
Ustadz Supriyatna :” Kegiatan pembelajaran membaca Alquran diadakan 
untuk menunjang tercapainya tujuan atau target dari SDIT 
Ulil Albab Gondangrejo Karanganyar, karena SDIT Ulil 
Albab Gondangrejo Karanganyar merupakan sekolah dasar 
yang memiliki ciri khusus berupa muataan agama yang 
lebih dan tahfidz alquran. Oleh karena itu, kegiatan 
membaca Alquran diadakan dan dimasukkan dalam 
kegiatan belajar mengajar, bukan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler sekolah. Jadi di jadwalkan seperti mapel 
lainnya, nanti kalau jennegan mau tahu kapan saja 
jadwalnya bisa minta jadwal pelajarannya ke ustadzah Ary 
ya. Pembelajaran Alquran juga jadi ciri khas sekolah Islam 
terpadu, dan memang sudah ada sejak angkatan pertama 
SDIT Ulil Albab ini” 
Peneliti :” Metode yang digunakan dalam membaca Alqurandi sini 
metode Haramain ya pak?” 
 Ustadz Supriyatna :” Iya mbak, itu juga baru mulai di akhir tahun 2017 lalu 
diterapkan di sini, sebelumnya pake Iqra‟ sama Karima, 
tapi diganti Haramain itu.” 
Peneliti :”Kenapa metode Haramain pak yang dipilih?” 
Ustadz Supriyatna :”Ya itu karna berdasarkan pertimbangan tim Alquran 
begitu juga dengan adanya dukungan dari pembina ti 
Alquran dari Yayasan untuk memakai metode itu.” 
Peneliti :”Oh, begitu nggih pak, mungkin itu saja yang saya 
tanyakan untuk kali ini, terimakasih banyak atas waktunya 
pak, lain kali kalau saya membutuhkan informasi lebih saya 
boleh datang kesini lagi ya pak.” 
Ustadz Supriyatna :” Iya mbak sama-sama, silahkan tentu saja boleh.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD-NOTE WAWANCARA 4 
Hari/Tanggal : Senin, 13 Mei 2019 
Waktu  : 09.15 WIB - selesai 
Tempat : Masjid SDIT Ulil Albab  
Informan : Ustadzah Lidia Fitri 
Setelah observasi peneliti menghampiri salah satu guru yang berada di 
masjid, yaitu ustadzah Lidia Fitri. 
Peneliti :”Mohon maaf us boleh saya ijin wawancara sebentar us, 
tentang pembelajaran Alquran, tapi sebelumnya ini dengan 
ustadzah siapa ya?, saya Mahasiswa IAIN Surakarta yang 
penelitian di sini.” 
Ustadzah Lidia :”Iya boleh, silahkan tapi saya kurang tahu banyak lho ya 
soal pembelajaran Alquran karena saya bukan guru 
Alquran, saya wali kelas dua disini, us Lidia.” 
Peneliti :”Iya us, ndak papa , menurut ustadzah metode Haramain 
yang diterapkan di sini bagaimana us untuk anak-anak, 
apakah ada kendala, memudahkan bagi anak-anak atau 
bagaimana?” 
Ustadzah Lidia :”Ya pastinya memudahkan, dalam penerapan metode 
apapun pasti ada kelemahan dan keunggulannya, kalau 
memudahkan anak untuk belajar Alquran ya itu pasti, tap 
capaian anak-anak pasti berbeda-beda dalam membaca 
Alquran. Kalau disini capaian setiap siswa dalam 
pembelajaran membaca Alquran dengan buku ASBQ (Aku 
Suka Baca Quran) berbeda-beda. Ada yang dikelas II sudah 
mampu menyelesaikan buku ASBQ di semester pertama 
dan ada juga siswa di kelas II yang baru sampai pada bab II 
buku ASBQ. Hal tersebut dikarenakan ada banyak faktor 
yang mempengaruhi kemampuan anak atau siswa dalam 
membaca Alquran.” 
Peneliti :”Iya ya us ya, capaiannya tidak bisa disamakan ya.” 
Ustadzah Lidia :”Iya, eh maaf mbak saya ada jam mengajar sudah dulu ya 
saya mau ke kelas dulu ada jam mengajar.” 
 Peneliti :” Iya us, terimakasih banyak atas informasi yang telah 
diberikan pada saya.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD-NOTE WAWANCARA 3 
Hari/Tanggal : Senin, 13 Mei 2019 
Waktu  : 10.00 WIB - selesai 
Tempat : Masjid SDIT Ulil Albab  
Informan : Siswa kelas II (Alief Bachtyar dan Adiguna) 
Peneliti menemui dua anak yang sedang berada di masjid dan mereka 
adalah siswa kelas II. 
Peneliti :”Assalamu‟alaikum adek-adek.” 
Siswa :”Wa‟alaikumussalam mbak.” 
Peneliti :”Kalian kelas berapa?” 
Siswa :”Kelas II A mbak, kenapa?” 
Peneliti :”Waah,  sudah kelas II ya, kelas II ada pelajaran Alquran 
ya?” 
Siswa :”Ada mbak.” 
Adiguna :”Aku tapi sudah Alquran, Haramain ku udah selesai.” 
Alief :”Aku masih Haramain og.” 
Peneliti :”Hebat ya, sudah bisa baca Alquran. Enak nggak tho 
pelajaran Alquran itu pake buku Haramain kan ya?” 
Alief :”Iya mbak, ya enak mbak gampang kog belajar baca ne.” 
Peneliti :”Oh iya, kapan saja tho pelajaran Alquran nya?” 
Adiguna :”Jadwal e setiap hari Senin sama Kamis, nek Senin jam 
08.10 sampai jam 09.10, nek Kamis jam 10.45 sampai jam 
11.45.” 
Peneliti :”Oh iya tho, ya sudah boleh lanjut main lagi, makasih ya.” 
Siswa :”Sama-sama mbak.” 
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